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1.1 Urgensi Inovasi 

Pasar global yang diikuti dengan kemajuan teknologi menyebabkan terjadinya 

ketidakpastian usaha. Hal tersebut berdampak pada kondisi pasar yang terus berubah, usia 

produk yang semakin pendek, dan tuntutan bagi perusahaan untuk melindungi diri dari tekanan 

persaingan. Untuk memenangkan persaingan, perusahaan membutuhkan inovasi sebagai 

strategi untuk mendorong kinerja. Inovasi adalah kunci memenangkan persaingan melalui 

penciptaan ide/gagasan baru (Semuel et al., 2017). Inovasi dapat membantu perusahaan dalam 

menciptakan produk baru, memperbaiki proses, dan dapat menurunkan biaya produksi melalui 

dukungan teknologi (Trott dan Paul, 2008).   

Suatu perusahaan harus lebih aktif dalam mencari peluang, sehingga dibutuhkan peran 

pemimpin yang mampu memaksimalkan setiap peluang yang ada secara maksimal. Perusahaan 

yang selalu melakukan investasi pada bidang manajemen, pengetahuan, dan teknologi 

memiliki tingkat kesuksesan lebih tinggi. Investasi tersebut sangat penting untuk membantu 

perusahaan menjalankan inovasi secara efektif, meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

(Ratih et al., 2016). Penerapan inovasi yang berkesinambungan, membantu perusahaan dalam 

mengembangkan produk baru dan perbaikan proses produksi (Aichouni et al., 2015) 

1.2 Pengertian Motivasi 

Inovasi merupakan mekanisme dalam menghasilkan produk, proses, dan sistem baru 

yang dibutuhkan perusahaan untuk memenangkan persaingan serta menyesuaikan diri dengan 

perubahan pasar (Morales et al., 2008). Inovasi merupakan solusi perusahaan dalam 

memenangkan persaingan, namun pada kenyataannya tidak semua perusahaan dapat 

menerapkan inovasi, sehingga menyebabkan kekalahan dalam melakukan persaingan (Hort 

dan Vehar, 2012). Ratih et al. (2016) menegaskan bahwa tanpa inovasi tidak mudah bagi 

perusahaan meningkatkan kinerja, sehingga sulit untuk menciptakan keunggulan kompetitif 

sehingga menyebabkan tertinggal dari persaingan. 

Perkembangan sebuah perusahaan seperti siklus perkembangan produk, dimana ada 

beberapa tahapan yang harus dilalui. Tahapan tersebut meliputi perkenalan, pertumbuhan, 

kedewasaan sampai dengan penurunan. Untuk membantu perusahaan melewati setiap fase 

tersebut, maka dibutuhkan inovasi sebagai strategi. Dari siklus ini dapat diketahui inovasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam mempertahankan perusahaan dari tekanan 

persaingan. Demikian halnya industri kecil menengah berorientasi ekspor juga membutuhkan 

upaya kreatif dan inovatif dalam mempertahankan usahanya dan memenangkan persaingan 

(Sunyoto dan Wahyudi, 2011). 
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1.3 Peran Industri Kecil Menengah (IKM) Dalam Perekonomian  

Industri kecil menengah (IKM) memiliki peran penting dalam pembangunan dan 

pertumbuhan perekonomian suatu negara. Salah satu indikator kemajuan suatu negara dapat 

dilihat dari produk domestik bruto yang dihasilkan. Pada tahun 2016 Indonesia mengalami 

peningkatan dalam produk domestik bruto sebesar 2,87%, namun peningkatan tersebut 

diwarnai dengan penurunan ekspor barang dan jasa sebesar 1,74% (Laporan Perekonominan 

Bank Indonesia, 2016). Penurunan tersebut menunjukkan terjadinya masalah pada IKM 

berorientasi ekspor, terutama dalam menjual produk yang dihasilkan. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh perekonomian global yang belum stabil dan volume perdagangan dunia yang 

mengalami penurunan, sehingga berdampak pada rendahnya harga komoditas ekspor dalam 

negeri. Dampak dari kondisi perdagangan internasional sangat dirasakan oleh IKM berorientasi 

ekspor di Indonesia pada umumnya dan IKM di Bali pada khususnya. 
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BAB II  

INDUSTRI KECIL MENGENAH (IKM) DI BALI 
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IKM berorientasi ekspor di Bali, antara lain garmen, furniture dan kerajinan diketahui 

dalam beberapa tahun terakhir mengalami penurunan kegiatan ekspor. BPS Bali (2017) 

mencatat IKM mengalami penurunan dalam kegiatan ekspor sebesar 13,6% dalam waktu lima 

tahun terakhir, dengan nilai ekspor rata-rata sebesar US$ 378.616.926. Hal ini disebabkan 

terjadinya penurunan permintaan ekspor, mahalnya bahan baku dan sulitnya menemukan bahan 

baku pengganti yang sesuai, perubahan keinginan pasar, perkembangan teknologi, persaingan 

yang semakin ketat, dan akhirnya membuat pengusaha mengalami kesulitan dalam 

menentukan strategi usahanya. Selain itu, kondisi internal IKM berorientasi ekspor di Bali juga 

memiliki keterbatasan dalam bidang teknologi, dan kurangnya pengetahuan tentang kondisi 

pasar. Permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya perhatian pemerintah dalam 

pengembangan kualitas IKM, menjadikan IKM berorientasi ekspor dalam kondisi yang 

mengkwatirkan. Dari sekian permasalahan yang dihadapi menyebabkan IKM berorientasi 

ekspor di Bali memilih tidak melakukan produksi secara berkelanjutan.  

Salah satu IKM berorientasi ekspor di Bali yang mebutuhkan perhatian adalah industri 

kerajinan ekspor, dimana industri ini dituntut untuk selalu dinamis dan berkembang sesuai 

dengan perubahan keinginan konsumen. Berdasarkan data BPS Bali (2017) menyebutkan 

industri kerajinan berorientasi ekspor mengalami ketidakstabilan dalam usahanya, yang dapat 

dilihat pada Tabel 2.1.  

 

 

 

Tabel 2.1 

Kegiatan ekspor industri kerajinan di Bali 

 

Tahun Volume (kg) Nilai (US$) Pertumbuhan (%) 

2013 19.091.596 140.554.551 - 

2014 17.295.819 111.663.984 -21 

2015 19.210.927 129.969.909 16 
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2016 17.489.165 115.577.666 -11 

2017 17.176.168 114.646.597 -1 

Rerata 18.052.735 122.482.541 -3,4 

Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, Tahun 2017 

 

Dari Tabel 2.1 dapat diketahui dalam lima tahun terakhir terjadi penurunan ekspor 

dengan rata-rata sebesar 3,4% dengan nilai US$ 122.482.541. Berdasarkan data tersebut maka 

dapat diprediksi kemungkinan terjadinya penurunan kegiatan ekpsor dimasa yang akan datang. 

Mengingat tingkat pertumbuhan yang terjadi disetiap tahunnya masih belum stabil dan lebih 

dominan menurun. Indikasi penurunan tersebut mengharuskan indutri kerajinan untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam mencari pasar baru dan menjaga pasar yang sudah ada seperti 

Jepang, Australia, dan Hongkong (BPS, 2017).  

2.1 Observasi Industri kecil menengah (IKM) di Bali 

Observasi lapangan terhadap 10 pemilik/pimpinan industri kerajinan berorientasi 

ekspor di Bali, menemukan industri kerajinan berorientasi ekspor dalam mengembangkan 

produknya mengalami kesulitan dalam menemukan bahan baku subtitusi dan bahan baku 

pelengkap. Apabila bahan baku subtitusi dan pelengkap dapat dikembangkan, maka biaya 

produksi dapat ditekan sehingga harga jual produk kerajinan lebih kompetitif. Negara-negara 

pesaing seperti China, India dan Thailand telah berhasil mengembangkan bahan baku 

pengganti seperti besi putih, sehingga biaya produksinya dapat ditekan. Selain itu, 

permasalahan yang dihadapi adalah kesulitan dalam mengembangan desain produk baru, hal 

ini dikarenakan produk yang dihasilkan terlalu terpaku pada ornamen Bali. Sehingga produk 

yang dihasilkan industri kerajinan relatif sama dan gampang ditiru usaha sejenis, hal ini 

menyebabkan terjadinya persaingan antar industri kerajinan sebelum memasuki pasar. 

Dari sisi proses industri kerajinan memiliki keterbatasan dalam pengembangan 

teknologi baru dan masih terdapat industri menggunakan metode lama dalam berproduksi. 

Kondisi ini menyebabkan industri kerajinan memiliki kendala dalam volume produksi yang 

berdampak tingginya harga jual produk. Keterbatasan tersebut di dukung dengan keterbatas 

modal yang dimiliki untuk melakukan investasi pada peralatan produksi baru. Sedangkan 

industri kerajinan di negara lainnya seperti China, Thailand dan India telah berhasil 
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mengembangkan metode produksi baru sehingga dapat menekan biaya produksi yang 

berdampak pada harga produk yang dihasilkan menjadi lebih murah dengan kualitas yang 

dianggap lebih baik (Ratih et al., 2016).  

Permasalahan yang dihadapi industri kerajinan semakin diperburuk dengan kurangnya 

kerjasama antar industri kerajinan dalam mengembangkan input, proses dan output, yang 

mengakibatkan pesaing dari negara lain dengan mudah melakukan dominasi dalam pasar. 

Tuntutan konsumen akan kualitas produk semakin tinggi serta cepatnya perubahan keinginan 

pasar, menjadikan pelaku industri kerajinan di Bali harus semakin meningkatkan inovasi untuk 

menjaga eksistensi dan mampu bersaing dengan negara-negara tersebut.  

2.2. Inovasi Industri kecil menengah (IKM) 

Untuk mengembangkan inovasi pada industri kerajinan dibutuhkan peran pemimpin 

sebagai agen perubahan. Devarajan et al. (2011) mengemukakan inovasi akan berhasil 

dikembangkan pada industri kecil dengan penerapan entrepreneurial leadership. Fontana dan 

Musa (2017) menemukan bahwa entrepreneurial leadership memiliki hubungan positif dengan 

inovasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan kepemimpian 

entrepreneurial pada perusahaan dapat meningkatkan inovasi.  

Entrepreneurial leadership secara signifikan terkait dengan inovasi pada perusahaan-

perusahaan baru di China (Huang et al., 2014). Kellermanns et al. (2008) menyebutkan bahwa 

entrepreneurial leadership memiliki hubungan yang kuat dengan pengembangan inovasi 

dalam organisasi. Entrepreneurial leadership secara langsung dapat meningkatkan inovasi, 

sehingga melalui inovasi perusahaan tetap mampu bertahan pada jalur persaingan. 

Chen (2007) menemukan entrepreneurial leadership tidak memiliki hubungan dengan 

kemampuan inovasi. Inovasi tidak bisa hanya dilakukan oleh pemimpin, akan tetapi 

membutuhkan kontribusi dari seluruh lapisan organisasi. Selanjutnya Ratih et al. (2016) yang 

mengembangkan kepemimpinan kreatif pada industri kerajinan perak di Bali menemukan 

kepemimpinan kreatif tidak memiliki hubungan secara langsung dengan inovasi. 

Kepemimpinan kreatif mengadopsi indikator kepemimpinan transformasional (motivational 

inspirational dan individualized consideration) belum mampu membuktikan kepemimpinan 

kreatif dapat meningkatkan inovasi. Jaskyte (2004) mengukur hubungan kepemimpinan 

transformasional dengan inovasi pada perusahaan non-profit, hasil yang diperoleh juga 

menunjukkan tidak ada hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan inovasi 

organisasi.  
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Konsep entrepreneurial leadership memiliki perbedaan dengan Chen (2007), yang ini 

diukur menggunakan tiga dimensi pengukuran yakni innovativeness, proactiveness, dan risk 

taking. Konsep jengah merupakan identitas masyarakat Bali yang ditunjukkan dengan 

ungkapan kalau orang lain bisa kenapa saya tidak (Sitiari, 2016). Budaya jengah dalam 

kehidupan masyarakat Bali menjadi motivasi untuk melakukan suatu perbuatan menuju 

kehidupan yang lebih baik dengan berkarya.  

Jaskyte (2004), Ratih et al. (2016) dan Chen (2007), dibutuhkan adanya faktor 

pemediasi dalam hubungan entrepreneurial leadership dengan inovasi. Zach dan Hill (2017), 

mengemukakan bahwa knowledge sharing dapat sebagai pendorong inovasi organisasi. 

Knowledge sharing merupakan refleksi dari proses pengembangan inovasi organisasi (Hoarau 

dan Kline, 2014). Inovasi bergantung pada kemauan karyawan dalam mendonasikan dan 

mengumpulkan pengetahuan (Christensen, 2007). Penerapan knowledge sharing di dalam 

organisasi memberi peluang bagi organisasi untuk menciptakan pengetahuan baru yang 

bermanfaat dalam mengembangkan inovasi (Shahin dan Zahra, 2010). 

Knowledge sharing sangat penting bagi organisasi dan memerlukan usaha dari semua 

anggota organisasi. Hsu (2008) menemukan konsep knowledge sharing bermanfaat untuk 

memecahkan masalah, mempelajari teknik baru, dan menciptakan kompetensi baru melalui 

peningkatan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan. Industri kerajinan berorientasi 

ekspor sudah selayaknya mengembangkan knowledge sharing melalui pengumpulan 

pengetahuan dengan proses informal, mensintesis pengetahuan yang sudah ada, dan 

menerapkannya kembali (Gray, 2006). 

Dalam mengembangkan keunggulan bersaing, pimpinan harus fokus pada perilaku 

knowledge sharing yang disesuaikan dengan strategi organisasi (Wang dan Wang, 2012). 

Pemimpin perlu mengarahkan karyawan untuk mengumpulkan dan mendonasikan 

pengetahuan guna mengembangkan keterampilan, kemampuan, dan perilaku untuk 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh karyawan (Mulyana et al., 2015). Melalui konsep 

knowledge sharing peran pemimpin lebih mudah dalam mengembangkan inovasi, hal ini 

dikarenakan karyawan memiliki inisiatif untuk mengembangkan pengetahuan baru dengan 

berkontribusi dalam mendonasikan dan mengumpulkan pengetahuan. 

Pengusaha dituntut untuk selalu menghasilkan produk dengan desain baru yang 

diperoleh dari eksperimen atau percobaan, yang nantinya menghadirkan pendapat dari 

konsumen untuk mendapatkan umpan balik. Dalam menyempurnakan produk yang dihasilkan 

dapat dilakukan dengan berbagi informasi, pengalaman dan pengetahuan sampai produk yang 

dihasilkan sesuai dengan keinginan pasar. Berbagi informasi antarpengusaha industri kerajinan 
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berorientasi ekspor di Bali dilakukan pada acara-acara tertentu seperti Pesta Kesenian Bali, 

pameran baik dalam dan luar negeri. Selain itu, dinas-dinas tekait dengan IKM dapat 

memfasilitasi knowledge sharing melalui pelatihan-pelatihan yang bekerjasama dengan 

pemerintah dan perguruan tinggi yang ada di Bali. 

Pengelolaan sumber daya manusia pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

membutuhkan perbaruan pengetahuan dan keterampilan baru yang nantinya dapat memberikan 

manfaat bagi inovasi. Keterbatasan sumber daya keuangan dan minimnya akses informasi 

menyebabkan sumber daya manusia yang dimiliki industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

harus lebih banyak belajar mandiri (Mumford, 2000). Peran knowledge sharing dalam 

meningkatkan hubungan kepemimpinan terhadap inovasi dapat dilihat dalam Ratih et al. 

(2016) yang menemukan knowledge sharing mampu secara penuh memediasi kepemimpinan 

kreatif dengan inovasi.  

Selain knowledge sharing, juga menggunakan employee creativity sebagai pemediasi 

hubungan entrepreneurial leadership dengan inovasi. Penggunaan employee creativity sebagai 

pemediasi, Amabile (1988) menyatakan kreativitas merupakan awal dari sebuah inovasi. Pada 

tahapan selanjutnya dikembangkan hubungan konsep employee creativity untuk membantu 

para pemimpin dalam mengembangkan inovasi. Employee creativity memiliki hubungan yang 

positif untuk menumbuhkan inovasi (Susanto, 2017).  

Gundry (2014) menemukan employee creativity berkontribusi dalam meningkatkan 

inovasi pada organisasi. Namun temuan ini masih disarankan untuk menguji kembali pada 

objek yang berbeda sehingga hasilnya dapat digeneralisir.  

Secara garis besarnya kreativitas dapat meningkatkan nilai sebuah produk, proses dan 

pelayanan yang bertujuan untuk mengikuti perubahan keinginan konsumen (Aichouni et al., 

2015). Semakin tinggi employee creativity yang dimiliki organisasi semakin mudah dalam 

mengadopsi dan mengembangkan pengetahuan yang diperoleh dari internal organisasi dan 

eksternal organisasi untuk membantu kegiatan inovasi (Amayah, 2013). Melalui employee 

creativity memungkinkan perusahaan dalam mengembangkan sesuatu yang sangat berbeda 

(Garcia, 2015). Pengembangan employee creativity dapat membantu industri kerajinan 

berorientasi ekspor di Bali menghasilkan lebih banyak produk inovatif dan nantinya 

menciptakan peluang-peluang baru. 

Inovasi memiliki karakteristik yang komplek dan masih terdapat kesenjangan hasil 

seperti yang ditemukan oleh Jaskyte (2004); Chen (2007); dan Ratih et al. (2016), yang 

menunjukkan bahwa tidak mudah bagi seorang manajer dalam meningkatkan inovasi. Oleh 

karena itu, dipandang perlu melakukan studi tentang anteseden inovasi pada industri kerajinan 
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berorientasi ekspor di Bali, khususnya terkait dengan entrepreneurial leadership, knowledge 

sharing, dan employee creativity yang bertujuan untuk mempertahankan industri ini di dalam 

jalur persaingan. 

Entrepreneurial leadership memiliki keunikan dengan mengadopsi konsep kearifan 

lokal (local genius). Dimana selama ini entrepreneurial leadership hanya diukur dari tiga 

indikator yaitu innovativeness, proactive, dan risk taking. Namun juga mengadopsi konsep 

jengah sebagai indikator entrepreneurial leadership. Sehingga dengan diadopsinya konsep 

jengah dapat meningkatkan hubungan entrepreneurial leadership dengan inovasi yang selama 

ini menemukan hasil yang belum konsisten. 

2.3 Modal dalam Berwirausaha  

2.3.1 Peran Knowledge Sharing 

Peran knowledge sharing sebagai pemediasi dijelaskan dalam Ratih et al. (2016) dari 

hasil yang diperoleh dapat diketahuai knowledge sharing sebagai pemediasi penuh 

kepemimpinan kreatif dengan inovasi. Wang dan Wang (2012) menunjukkan knowledge 

sharing secara eksplisit memiliki pengaruh signifikan terhadap inovasi. Melihat hubungan 

yang ditunjukkan antara knowledge sharing dengan inovasi, maka dalam hal ini menggunakan 

faktor knowledge sharing sebagai faktor pemediasi dalam meningkatkan hubungan 

entrepreneurial leadership dengan inovasi. 

2.3.2 Pengembangkan Kreativitas Pegawai (Employee Creativity 

Development) 

Employee creativity juga digunakan sebagai faktor pemediasi dalam mengukur 

hubungan entrepreneurial leadership dengan inovasi.  Penggunaan employee creativity sebagai 

pemediasi tidak lepas dari saran Isaksen dan Hans (2011) menggunakan iklim kreatif sebagai 

pemediasi hubungan kepemimpinan perilaku dengan inovasi, namun disebutkan iklim kreatif 

masih terlalu luas sehingga disarankan untuk mengkaji kreativitas yang mengarah pada 

karyawan.  

Chen et al. (2012) mengembangkan kreativitas sebagai pemediasi hubungan 

kepemimpinan dengan pengembangan produk baru, dan menyarakan untuk mengukur 

hubungan employee creativity pada kepemimpinan yang berbeda. Muceldili et al. (2013) 

mengukur hubungan kreativitas dengan innovativness yang merupakan indikator 

entrepreneurial leadership dan menyarankan untuk mengkaji kembali hubungan yang 

ditunjukkan dari kedua faktor tersebut.  Sedangkan Ghosh (2014) menemukan kreativitas 
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individu menjadi pemediasi penuh hubungan self leadership, namun disarankan untuk menguji 

kembali pada lokasi yang berbeda untuk menggeneralisir hasil yang diperoleh.  

Meskipun Mittal dan Dhar (2015) mengembangkan knowledge sharing sebagai 

pemediator antara kepemimpinan transformasional dengan kreavitas karyawan, namun secara 

spesifik belum pernah dilakukan pengukuran secara hubungan knowledge sharing dengan 

employee creativity.  
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BAB III  

PERSAINGAN DALAM PERKEMBANGAN 

INDUSTRI 
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3.1 Karakter Pemimpin dalam Berwirausaha 

3.1.1 Competitive Spirit  

Perkembangan industri dewasa ini menjadikan setiap organisasi selalu berusaha untuk 

dapat keluar dari tekanan persaingan dan berusaha untuk memenangkannya. Pada tahun 1986 

Tushman dan Nadler menyebutkan organisasi dapat memenangkan persaingan dengan 

menciptakan keunggulan kompetitif. Selain itu perhatian utama diarahkan pada strategi 

keseluruhan perusahaan dengan mengembangkan inovasinya. Inovasi adalah cara untuk 

mempertahankan kesesuaian dinamis antara apa yang ditawarkan perusahaan dengan apa yang 

diinginkan lingkungan (Learned et al., 1965; dan Miles and Snow, 1978). Dengan demikian, 

perusahaan harus memiliki kemampuan penting untuk terus mengkonfigurasi ulang, 

memperbarui, mengalihkan sumber daya dan kemampuannya untuk menangkap serta 

memanfaatkan peluang dengan lebih baik (Teece et al., 1994). Pada masa industri di masa lalu, 

inovasi tidak dilakukan secara intens karena persaingan terjadi tidak seperti saat ini. Selain itu, 

keunggulan kompetitif yang diciptakan hanya terpaku pada proses operasional yang hanya 

menghasilkan efisiensi dari pada berfokus pada inovasi. 

Inovasi menjadi sangat penting bagi perusahaan saat ini, hal ini semata untuk 

menghasilkan produk-produk yang berkualitas dan kinerja bisnis yang superior, sehingga dapat 

keluar dari tekanan persaingan yang ketat (Rosenbusch et al., 2010). Untuk dapat bertahan 

dalam persaingan maka dibutuhkan kreativitas, pengetahuan, sikap entrepreneurial, dan 

keterampilan sehingga dapat dihasilkan produk, proses, dan pemasaran baru (Gupta et al., 

2016) 

 

3.1.2 Berpikir Dinamis (Dynamic Thinking)  

Seperti Lee dan Kelley (2008), perspektif kemampuan dinamis dapat memberikan lensa 

teoritis yang berguna untuk menyelidiki inovasi di tingkat organisasi. Helfat et al. (2007) 

menyebutkan kemampuan dinamis sebagai kapasitas organisasi untuk secara sengaja 

menciptakan, mengembangkan dan memodifikasi sumber daya yang dimiliki. Definisi ini 

memberikan manfaat untuk organisasi lebih memahami sifat dan awal mula kemampuan 

dinamis. Easterby-Smith et al. (2009) mengemukakan kemampuan dinamik ditentukan dalam 

berbagai bentuk, melibatkan ragam fungsi, termasuk inovasi produk, inovasi proses dan 

pengembangan gagasan kreatif. Sejalan dengan sifat inovasi bahwa kemampuan dinamis 
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terkait secara khusus dengan perubahan yang terjadi pada lingkungan organisasi (Zahra et al., 

2006).  

Kemampuan dinamis (Teece dan Pisano, 1994) merupakan konsep pengembangan 

kemampuan manajemen dalam organisasi untuk dapat memprediksikan, meng-generate 

pengetahuan baru, dan menghasilkan fleksibilitas organisasi terhadap dinamisasi pasar yang 

terjadi. Kemampuan dinamis merupakan konsep yang seharusnya dikembangkan oleh berbagai 

organisasi bisnis. Kemampuan dinamis dibentuk dari kekuatan internal organisasi yang 

dibangun berdasarkan keberadaan berbagai sumberdaya yang ada menjadi dasar untuk dapat 

membangun kekuatan organisasi bisnis dan membangun keunggulan bersaing yang 

berkesinambungan. Kemampuan dinamis juga menggabungkan lingkungan eksternal 

perusahaan, untuk melakukan control aktivitas pesaing, menciptakan fleksibilitas organisasi 

bisnis dalam industry dan mendorong penciptaan berbagai produk yang bersifat eksperimental. 

Kemampuan dinamis dipandang sebagai penggerak dari penciptaan kreasi, perubahan, 

dan kombinasi sumber daya yang ada menjadi sumber keunggulan kompetitif baru (Henderson 

dan Cockburn, 1994; Teece et al., 2014). Barney (1991) menggambarkan sumber daya adalah 

semua aset, kemampuan, proses organisasi, atribut perusahaan, informasi dan pengetahuan 

yang dikendalikan oleh perusahaan yang memungkinkan perusahaan memahami dan 

menerapkan strategi yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. Namun, sumber 

daya saja tidak cukup untuk menjelaskan keunggulan kompetitif perusahaan, mereka perlu 

dipekerjakan dengan cara tertentu. Amit dan Schoemaker (1993) mendefinisikan kemampuan 

dinamis sebagai kemampuan untuk mengkoordinasikan sumber daya untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Sesuai dengan perkembangannya kemampuan dinamis sekarang dilihat sebagai 

kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan dan mengubah basis sumber daya untuk 

mengatasi perubahan lingkungan (McKelvie dan Davidsson, 2009). Perspektif kemampuan 

dinamis menawarkan usaha untuk menjelaskan bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan 

strategi mereka dan mengubah sumber daya berharga mereka yang memungkinkan mereka 

menghadapi dan mengatasi banyak tantangan dari waktu ke waktu. Eisenhardt dan Martin 

(2000) mendefinisikan kemampuan dinamis sebagai proses perusahaan yang menggunakan 

sumber daya khususnya proses untuk mengintegrasikan, mengkonfigurasi ulang, mendapatkan 

dan melepaskan sumber daya untuk mencocokkan atau bahkan menciptakan pasar. Oleh karena 
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itu, pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk belajar mengkomersialkan produk 

barunya, metode mengelola untuk mencapai keunggulan kompetitif melalui inovasi. 

 

3.1.3 Inovation Development (Pengembangan Invonasi oleh Karyawan) 

Pengembangan inovasi dalam organisasi membutuhkan pengetahuan sebagai 

pendukungnya. Dalam pengelolaan perusahaan global pengetahuan menjadi sesuatu yang 

sangat penting, karena pada dasarnya pengetahuan dapat mengubah pemikiran tentang inovasi 

dalam organisasi bisnis. Hal ini menjadi penting bagi organisasi tentang bagaimana mengelola 

pengetahuan, memproses dan yang paling penting adalah bagaimana menciptakan 

pengetahuan. Nonaka (1994) menyebutkan bahwa inovasi merupakan proses penciptaan 

pengetahuan baru untuk menyelesaikan masalah. Untuk mengembangkan pengetahuan dalam 

organisasi dibutuhkan peran pemimpin untuk mendukung mendistribusikan dan mendukung 

aliran pengetahuan baru yang tercipta dalam organisasi, mempromosikan knowledge sharing 

di antara anggota, unit dan seluruh lapisan organisasi serta mengendalikan pengetahuan 

tersebut (Nonaka et al., 2006; & Ratih et al., 2016). 

3.2 A Behaviorial for Entrepreneurial (Perilaku Wirausaha) 

Perilaku wirausaha digambarkan sebagai proses, praktik, dan kegiatan pengambilan 

keputusan yang mengarah pada kewirausahaan (Lumpkin dan Dess, 1996). Menurut Chen 

(2007), kunci proses kewirausahaan meliputi otonomi, inovasi, pengambilan risiko, proaktif, 

dan agresivitas kompetitif. Otonomi mengacu pada tindakan independen seseorang dalam 

membawa ide atau visi melalui penyelesaian. Inovasi adalah kecenderungan untuk terlibat 

dalam ide-ide baru, dan eksperimen yang dapat menghasilkan produk baru. Proaktif berarti 

bertindak dalam mengantisipasi masalah, kebutuhan, atau perubahan masa depan. Agresivitas 

kompetitif adalah pesaing langsung dan sangat menantang. Pengetahuan kewirausahaan yang 

efektif harus memberi media untuk mempraktikkan perilaku kewirausahaan. Okudan dan 

Rzasa (2004), berpendapat bahwa pemikiran kewirausahaan harus mencakup pengembangan 

keterampilan seperti negosiasi, kepemimpinan, pemikiran kreatif dan inovasi serta 

pengembangan produk baru. 

3.2.1 Kemampuan Berinovasi 

Kemampuan inovasi merupakan hal sangat mendasar di dalam organisasi untuk dapat 

melakukan persaingan secara berkelanjutan (Chen dan Huang, 2012). Inovasi memiliki peran 
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yang sangat vital untuk perusahaan-perusahaan moderen saat ini (Ko et al., 2011). Meskipun 

banyak perusahaan yang menyatakan bahwa inovasi merupakan hal yang sangat penting, tetapi 

hubungan antara inovasi dengan kinerja masih menjadi suatu pertanyaan (Iscan et al., 2014). 

Menurut Gomusluoglu dan Ilsev (2009) secara garis besarnya inovasi merupakan suatu cara 

dalam menciptakan nilai baru bagi organisasi. Peran penting inovasi di dalam organisasi untuk 

menjaga keefektifan organisasi dalam mencapai kesuksesan jangka panjang, serta bagaimana 

menyesuaikan diri dengan turbulensi lingkungan eksternal (Muceldili et al., 2013). 

Inovasi mencakup mekanisme pembentukan gagasan baru untuk mencapai daya saing 

di lingkungan bisnis yang dinamis (Ryan dan Tipu, 2013).  Inovasi didefinisikan sebagai 

keberhasilan implementasi ide kreatif dalam sebuah organisasi dan menjadi pendukung 

keberhasilan perusahaan (Amabile, 1988). Menurut Subramaniam dan Youndt (2005) 

menyatakan bahwa inovasi adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam melakukan 

perubahan, yang bertujuan untuk meciptakan keunggulan kompetitif. Inovasi menjadi sangat 

penting dilakukan karena tuntutan sebuah perusahaan modern agar mampu bertahan dalam 

persaingan (Ko et al., 2011). Semuel et al. (2017), menyatakan inovasi merupakan proses 

pengelolaan semua aktivitas dengan penciptaan ide baru dan pengembangan teknologi yang 

berkaitan dengan produk, proses dan peralatan baru.  

Menciptakan inovasi perusahaan perlu menciptakan lingkungan internal yang 

memudahkan budaya inovasi berkembang di dalam perusahaan yang ditandai dengan 

fleksibilitas dan kecepatan berubah demi merespon peluang baru (Urbancova, 2013). Konsep 

inovasi selalu berkaitkan dengan kebaruan dan kreativitas di dalamnya (Wang dan Nang, 

2012). Kemampuan inovasi di bentuk oleh sudut pandang mikro, metode berpikir, metode 

inovasi, dan bagaimana mempelajari fitur kreativitas dalam mempromosikan kemampuan 

kreativitas (Chen et al., 2012). Kemampuan inovasi dianggap sebagai salah cara yang 

fundamental dalam mencapai dan menjaga keunggulan kompetitif melalui perbaikan proses, 

produk, service, administrasi dan pasar (Engelen et al., 2013) 

Hassan et al. (2015); & Ratih et al. (2016) mengemukakan dimensi inovasi produk dan 

inovasi proses sebagai pembentuk inovasi organisasi. Lee et al. (2016) menyatakan inovasi 

organisasi memerlukan inovasi pasar. Dalam hal ini menggunakan inovasi produk, inovasi 

proses dan inovasi pasar sebagai dimensi inovasi. Inovasi sendiri dianggap sebagai 

pengembangan ide-ide kreatif dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk 

mencapai keunggulan kompetitif sebagai syarat dalam melakukan persaingan. 
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Dunia industri berkembang dengan cepat di era globalisasi saat ini, perusahaan dituntut 

untuk selalu dimanis dalam mencari dan mengisi peluang yang tercipta di pasar. Untuk mampu 

mengantisipasi lingkungan yang tidak menentu maka perusahaan membutuhkan inovasi untuk 

tetap dapat bersaing (Zivkovic dan Veljkovic, 2016). Inovasi organisasi selalu dianggap 

sebagai alat yang efektif untuk mempertahankan keunggulan kompetitif dan memberi nilai 

tinggi bagi pelanggan (Birasnav et al., 2013). Perkembangan inovasi semakin menunjukkan 

peran penting dalam perkembangan sebuah industri. Kemampuan perusahaan dalam 

melakukan inovasi sekaligus memberikan gambaran seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan pasar (Sarros et al., 2008). 

Dukungan inovasi pada kinerja organisasi diperkuat oleh Noruzy et al. (2013) dimana 

menemukan inovasi organisasi memiliki hubungan secara langsung dan tidak langsung 

terhadap kinerja perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja melalui inovasi dapat dilakukan 

melalui meningkatkan inovasi produk, perbaikan sistem produksi dan melakukan peningkatan 

pelayanan kepada konsumen. Selain itu hasil ini juga memberikan kontribusi bagi perusahaan 

agar dalam meningkatkan kinerja organisasi untuk lebih memfasilitasi inovasi. 

Lee et al. (2016) mengukur inovasi terhadap kinerja perusahaan melalui sinergi produk, 

proses, pemasaran dan organisasi dengan mempertimbangkan tingkat inovasi dan kategori 

industri. Dari eksplorasi yang dilakukan maka ditemukan inovasi produk memiliki pengaruh 

secara langsung dan tidak langsung terhadap kinerja dengan inovasi pemasaran sebagai faktor 

moderasi. Inovasi proses juga menunjukkan hubungan dan pengaruh yang positif terhadap 

kinerja baik secara langsung dan tidak langsung dengan inovasi organisasi sebagai faktor 

moderasi.  

Dukungan inovasi terhadap kinerja juga ditunjukkan oleh Azar dan Ciabusch (2016), 

yang dilakukan pada perusahaan ekspor dan hasilnya menunjukkan bahwa inovasi organisasi 

meningkatkan kinerja ekspor baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

mempertahankan inovasi teknologi. Peningkatan kinerja ekspor perusahaan semakin 

meningkat, apabila dilakukan mediasi ganda dari inovasi teknologi. Inovasi teknologi dapat 

dilakukan secara radikan dan ekstensitas yang nantinya mendatangkan keuntungan.  

Inovasi merupakan hal yang penting bagi sebuah perusahaan, berdasarkan hal tersebut, 

dalam mengembangkan inovasi perusahaan harus mengetahui sumber dari inovasi. Menurut 

Hoarau dan Kline (2014) sumber inovasi berasal lingkungan internal perusahaan dan 

lingkungan eksternal perusahaan. Inovasi bersumber dari internal perusahaan diperoleh dengan 

melakukan kolaborasi pengetahuan, pengalaman dan ide yang dimiliki karyawan untuk 

menciptakan pemikiran inovatif (Zack dan Hill, 2017). Inovasi yang bersumber dari 
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lingkungan perusahaan dapat diperoleh dari jaringan meningkatkan kemungkinan 

mendapatkan pengetahuan eksternal yang berguna (Roper et al., 2017). Dengan 

menggabungkan sumber lingkungan internal dan lingkungan eksternal diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengembangkan inovasi. 

Dalam memahami inovasi, terlebih dahulu perusahaan harus mengetahui dan 

mengidentifikasi apa yang menjadi pengukur dari faktor inovasi. Morales et al. (2008) 

mengukur inovasi dari tiga indikator yaitu inovasi proses, inovasi produk dan inovasi pasar. 

Noruzy et al. (2013) mengidentifikasi tiga bidang inovasi dalam perusahaan yaitu inovasi 

produk, inovasi sistem dan inovasi layanan. Susanto (2017) melakukan pengukuran inovasi 

organisasi melalui inovasi proses, inovasi operasi, dan inovasi struktur. Berdasarkan beberapa 

kajian yang berhubungan dengan inovasi maka dapat diketahui bahwa indikator inovasi yang 

perlu diekplorasi adalah inovasi produk dan inovasi proses.  

Hal ini sejalan dengan Liao (2007) dan Ratih et al. (2016) yang menyatakan inovasi 

produk perlu dilakukan karena perkembangan sedemikian cepat, mengakibatkan umur dari 

sebuah produk semakin pendek sehingga memerlukan inovasi yang berkelanjutan. Inovasi 

proses mengikuti inovasi produk karena keduanya saling terkait satu sama lain. Selain inovasi 

produk dan proses, inovasi manajemen juga dipandang penting untuk memperbaiki 

pengelolaan organisasi (Madrid-Guijarro et al., 2009).  Dengan demikian inovasi produk, 

proses dan manajemen sangat perlu dilakukan untuk menjaga eksistensi industri kerajinan 

berorientasi ekspor di Bali dalam melaksanakan kegiatannya.  

Sesuai dengan pengembangan indikator inovasi maka setiap indikator diukur dengan 

item sebagai berikut. Birasnav et al. (2013) dalam mengukur inovasi produk terdapat empat 

item, yaitu peluasan lini produk, produk pendukung yang ada, produk baru, dan perbaikan atau 

modifikasi produk. Indikator inovasi proses diukur dari item teknologi produksi baru dan 

sistem produksi baru.  Projogo (2006) mengembangkan indikator inovasi produk melalui 

novelty produk baru, penggunaan teknologi terbaru, kecepatan pengembangan produk, jumlah 

produk baru, dan pendatang pasar awal. Inovasi proses diukur melalui daya saing teknologi 

yang digunakan, penerapan teknologi sedini mungkin, menggunakan teknologi terbaru, dan 

menyesuaikan tingkat perubahan dalam proses.  

Perusahaan inovatif mengembangkan pemikiran inovatif lebih cepat di bandingkan 

dengan perusahaan yang tidak menerapkan inovasi secara berkelanjutan. Susanto (2017) 

mengukur inovasi dari enam butir pertanyaan yaitu, memanfaatkan dan menjalankan ide baru, 

memanfaatkan dan menjalankan perilaku baru, menciptakan produk baru, memberikan layanan 
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baru, menjalankan teknologi baru dan menerapkan praktik administrasi baru. Ratih et al. (2016) 

mengembangkan inovasi melalui dua indikator yaitu inovasi produk dan inovasi proses. 

Inovasi produk diukur melalui tujuh butir pertanyaan sebagai berikut, pengenalan produk baru, 

dipersepsikan sangat baru, sedikit perubahan, memunculkan pesaing baru, memperkenalkan 

produk yang lebih inovatif, lebih cepat meluncurkan produk baru, dan tingkat keberhasilan 

produk baru. Indikator inovasi proses mengembangkan sembilan butir pertanyaan yaitu, 

menjadi ujung tombak teknologi, teknologi alat produksi baru, investasi peralatan produksi 

baru, adopsi inovasi teknologi lambat, kegiatan riset dan pengembangan produk baru, proses 

produksi dibandingkan dengan pesaing utama, meningkatkan proses bisnis, metode produksi 

cepat dan mengembangkan manajemen baru. 

Inovasi produk diukur berbasarkan sembilan butir pertanyaan, yaitu:  

(1) Pengenalan produk baru,  

(2) Produk baru dipersepsi sangat baru,  

(3) Sedikit perubahan pada produk baru,  

(4) Memunculkan pesaing baru,  

(5) Memperkenalkan produk baru yang lebih inovatif,  

(6) Lebih cepat meluncurkan produk baru,  

(7) Tingkat keberhasilan produk baru,  

(8) Perluasan lini produk, dan  

(9) Produk pendukung yang ada.  

Inovasi proses diukur berbasarkan sepuluh butir pertanyaan, yaitu:  

(1) Menjadi ujung tombak teknologi,  

(2) Investasi peralatan produksia,  

(3) Adopsi inovasi teknologi lambat,  

(4) Kegiatan riset dan pengembangan produk baru,  

(5) Proses produksi dibandingkan dengan pesaing utama,  
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(6) Meningkatkan proses bisnis,  

(7) Metode produksi berubah lebih cepat,  

(8) Mengembangkan manajemen baru,  

(9) Teknologi produksi baru, dan  

(10) Sistem produksi baru.  

 Madrid-Guijarro et al. (2009) dan Sintaasih et al. (2015) untuk inovasi manajemen akan 

diukur menggunakan empat item, yaitu:  

(1) Sistem administrasi,  

(2) Sistem pembelian baru,  

(3) Sistem penjualan baru, dan  

(4) Teknologi informasi baru. 

 3.3 Kepemimpinan 

Bolman & Deal (2008) mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses mutual dalam 

memberikan pengaruh timbal balik yang menggabungkan pemikiran, perasaan, dan tindakan 

untuk menghasilkan kerjasama dalam mencapai tujuan. Dalam Kepemimpinan dapat dilihat 

sebagai proses yang dapat diamati dan pemimpin yang efektif dinilai dari bagaimana mereka 

bersikap ketika berinteraksi dengan karyawan (Lumbantobing et al., 2013). Kemampuan 

seorang pemimpin dapat dilihat dari bagaimana mereka mengelola lingkungan yang terus 

berubah (Iscan et al., 2014). Seorang pemimpin dapat merubah bawahannya dengan cara yang 

positif dan terstruktur menuju strategi perusahaan (Geib dan Swenson, 2013). Pada dasarnya 

seorang pemimpin harus dapat memberikan tantangan pada bawahanya untuk membuat 

kemajuan dengan memberikan motivasi (Burns, 1978).  

Bass (1985) menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional mampu menciptakan 

perubahan yang positif dan berharga bagi perusahaan. Selain itu, kepemimpinan 

transformasional merupakan tipe kepemimpinan yang visioner dan inspiratif. Correa et al. 

(2007) mengemukakan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki visi interaktif 

sehingga sanggup menggerakan tim menuju kearah yang lebih inovatif. Kepemimpinan 

transformasional dapat memainkan peran kunci dalam upaya organisasi menciptakan, 
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mengeksploitasi, memperbarui, dan menerapkan pengetahuan untuk menciptakan kompetensi 

yang diperlukan (Noruzy et al., 2013). 

Pergerakan industri yang semakin dimanis menjadikan setiap industri lebih kompetitif 

untuk memaksimalkan setiap peluang ada. Sehingga untuk mengarahkan organisasi menuju 

perubahan dibutuh peran pemimpin yang dapat meningkat kemampuan organisasi melalui 

pemikiran-pemikiran yang lebih inovatif. Berdasarkan penjelasan tentang kepemimpinan 

transformasional menjadikan tipe kepemimpinan ini menjadi alternatif yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan organisasi. Namun tuntutan persaingan yang ada menjadikan setiap 

pemimpin untuk lebih berani untuk mengambil setiap kesempatan yang ada agar dapat 

bersaing.  

Begitu pula halnya dengan kepemimpinan yang diadopsi oleh setiap organisasi haruslah 

mengikuti tingkat perkembangan usaha. Dewasa ini entrepreneurial leadership dianggap 

sebagai tipe kepemimpinan yang dapat membantu perusahaan untuk bertahan dalam 

persaingan. Entrepreneurial leadership yang bersumber dari kepemimpinan transformasional 

dan kepemimpinan kreatif yang dikombinasi dengan entrepreneur orientation. 
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BAB IV  

ORIENTASI DAN TUJUAN BERWIRAUSAHA 
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4.1 Entrepreneur Orientation 

Sitiari et al. (2016) mendefinisikan kewirausahaan merupakan kegiatan yang meliputi 

sikap dan perilaku. Sikap dinyatakan dengan kesediaan untuk mencari peluang baru dan 

mengemban tanggung jawab yang bertujuan untuk mendatangkan perubahan positif. Perilaku 

dinyatakan sebagai kegiatan untuk mengevaluasi peluang, menilai dan mendapatkan sumber 

daya yang sesuai dengan konsep bisnis. Entrepreneur orientation mengacu pada orientasi 

strategis suatu perusahaan yang menerapkan aspek kewirausahaan, gaya pengambilan 

keputusan, seperti mengambil risiko yang telah diperhitungkan, menjadi inovatif dan bersikap 

proaktif (Li et al., 2009). Konsep entrepreneur orientation telah menjadi sentral dalam 

pengembagan perusahaan. Melalui pengembangan entrepreneur orientation perusahaan dapat 

mengakomodir ide-ide baru, produk, proses dan bersedia mengambil risiko untuk mengatasi 

perubahan (Awwad dan Ali, 2012). 

Pada dasarnya entrepreneur orientation tidak bisa dilakukan oleh semua anggota 

organisasi, hal ini disebabkan adanya peran keputusan di dalamnya terkait dengan pengambilan 

risiko yang diambil. Untuk menerapkan entrepreneur orientation dibutuhkan peran pemimpin 

sehingga pengambilan keputusan dapat ditentukan sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Perkembangan teori dan kajian kepmimpinan dikombinasikan dengan kewirausahaan sehingga 

memunculkan tipe kepemimpinan baru yaitu entrepreneurial leadership. Entrepreneurial 

leadership merupakan kemampuan seorang pemeimpin dalam memposisikan ulang perusahaan 

untuk menangkap peluang dan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

varians yang diperlukan untuk bersaing dengan lingkungan yang sangat tidak dapat diprediksi 

(Huang et al., 2014). 

4.1.1 Entrepreneurial Leadership 

Perusahaan harus berkembang di lingkungan yang ditandai oleh ketidakpastian akibat 

perubahan teknologi, sosial, politik dan ekonomi yang konstan. Organisasi menemukan dirinya 

dalam konteks dinamis yang menuntut adaptasi konstan. Dalam lingkungan seperti itu, 

perusahaan memerlukan kepemimpinan efektif yang mampu membina organisasi menuju 

kearah perubahan. Perusahaan harus mengubah praktik bisnis untuk mempertahankan hidup 

mereka dan membutuhkan lebih dari sekadar modifikasi bertahap terhadap strategi mereka. 

Perusahaan membutuhkan transformasi vital dalam menemukan dan menentukan arah. Dalam 

hal ini, organisasi memerlukan pembenahan kebiasaan mereka untuk melakukan perubahan 

yang diperlukan.  
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Menurut Oliver dan Shaheen (1997), pemimpin entrepreneurial mengilhami karyawan 

melalui artikulasi visi dan tujuan. Pemimpin entrepreneurial selalu meberikan tangtangan pada 

pengikut untuk membuat kemajuan melalui peningkatan moral dan motivasi yang lebih tinggi 

(Prabhu, 1999). Chen et al. (2014) entrepreneurial leadership memiliki kemampuan untuk 

melakukan peruabahan dengan membangun komitmen dan memberikan motivasi kepada 

karyawan. Pemimpin entrepreneurial adalah pemimpin yang mampu menyalurkan energi 

kepada karyawan untuk menyalurkan bakatnya untuk mencapai tujuan organisasi (Ling dan 

Jaw, 2011). 

Kansikas et al. (2011) pemimpin entrepreneurial adalah pemimpin yang mampu 

mengidenditifikasi peluangan dan mengevaluasi melalui arus informasi yang ada. Dari arus 

inovasi informasi yang ada entrepreneurial leadership melakukan sebuah inovasi. 

Entrepreneurial leadership dalam mengembangkan inovasi dilakukan melalui pengambilan 

risiko dan inisiatif (Swiercz dan Lydon, 2002). Ruvio et al. (2010) menyatakan entrepreneurial 

leadership merupakan tipe kepemimpinan yang mampu mengartikulasikan visi yang 

berorientasi pada masa depan dan memotivasi bawahannya menuju pada masa depan tersebut. 

Kemampuan seorang pemimpin yang bisa merubah secara positif para bawahan secara 

terstruktur kearah strategi perusahaan (Geib dan Swenson, 2013). Correa et al. (2007) 

mengemukakan bahwa entrepreneurial leadership memiliki visi interaktif sehingga sanggup 

menggerakan tim secara inovatif. Entrepreneurial leadership dikatakan memiliki korelasi 

dengan individu dan organisasi dalam mencapai tujuan (Ryan dan Tipu, 2013). 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa entrepreneurial 

leadership merupakan kepemimpinan yang mampu menerjemahkan visi dan mampu 

memberikan motivasi pada bawahannya untuk memaksimalkan peluang dengan (Swiercz dan 

Lydon, 2002; Ruvio et al., 2010; Kansikas et al., 2011). Kemampuan memberikan motivasi 

menjadi hal yang paling mendasari dalam menumbuhkan ide kratif dan terciptanya 

pengetahuan untuk mengembangkan inovasi dalam organisasi (Bass, 1985). Pemimpin/pemilik 

industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali dalam menumbuh kembangkan inovasi haruslah 

melakukan pendekatan entrepreneurial leadership dalam mengarahkan dan mengelola 

organisasinya sehingga dapat bersaing secara global. 

4.1.2 Pentingnya Entrepreneurial leadership 

Perkembangan persaingan bisnis dalam konteks globalisasi menjadikan usaha kecil 

mengengah mengalami ketidakpastian sehingga dibutuhkan inovasi. Dalam upaya 
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meningkatkan inovasi di dalam sebuah perusahaan dipegaruhi oleh berbagai faktor salah 

satunya kepemimpinan (Gumusluoglu, 2009). Peran pemimpin menjadi hal yang sangat 

dominan dalam mendorong organisasi untuk melakukan inovasi (Vargas, 2014). Dalam studi 

literature, menunjukkan entrepreneurial leadership merupakan tipe kepemimpinan yang 

mendukung inovasi (Devarajan et al., 2011; Huang et al., 2014; Fontana dan Musa, 2017). 

Pemimpin menjadi pendorong dalam terciptanya sebuah perubahan dalam perusahaan, selain 

itu pemimpin yang menerapkan entrepreneurial leadership lebih cenderung dapat menciptakan 

inovasi (Noruzy et al., 2013).  

Devarajan et al. (2011) menyatakan inovasi menjadi kunci keberhasilan sebuah 

perusahaan. Manajemen puncak dapat melakukan inovasi pada organisasi dengan 

menampilkan entrepreneurial leadership. Inovasi membutuhkan pemimpin entrepreneurial 

dengan pemahaman mengembangkan sumber daya yang ada untuk menuju pada kreativitas, 

proses inovasi dan hal lain yang mengarah pada kemajuan. Untuk dapat melakukan hal tersebut 

pemimpin entrepreneurial harus melakukan mencari peluang dengan mengenali dan menilai 

peluang yang ada dan mampu memberikan motivasi kepada bawahannya untuk 

mengembangkan lingkungannya. 

Menurut Huang et al. (2014), entrepreneurial leadership dikatakan sebagai fasilitator 

dari bawahan untuk lebih yakin dalam menghadapi ketidakpastian di masa depan. Dengan 

mengartikulasikan visi di masa depan dan adaptasi terhadap lingkungan yang dinamis, 

entrepreneurial leadership selalu berusaha untuk mengejar prestasi. Entrepreneurial 

leadership selalu mengupayakan kreativitas dari pada bawahan dan meningkatkan kemampuan 

inovatif organisasi. Sehingga dapat diketahuai entrepreneurial leadership secara signifikan 

mendorong perkembangan inovasi di dalam organisasi (Huang et al., 2014).  

Fontana dan Musa (2017) mengemukan bahwa inovasi organisasi dapat dilakukan 

dengan lebih efektif dengan dukungan entrepreneurial leadership. Dengan demikian, 

kepemimpinan kewirausahaan adalah tentang mempengaruhi orang lain menuju tujuan melalui 

komunikasi yang efektif untuk mengenali peluang dan berbagi visi tentang kemungkinan masa 

depan yang dapat dimanfaatkan organisasi untuk mempertahankan daya saing. Kepemimpinan 

wirausaha juga harus memiliki kemampuan untuk memotivasi orang agar terus mengenali dan 

bertindak atas peluang, menjadi kreatif, dan lincah beradaptasi dengan perubahan. Selanjutnya, 

kepemimpinan kewirausahaan juga memiliki kemampuan untuk melakukan pengembangan 

terhadap sumber daya secara efektif dengan memahami alokasi sumber daya dan disiplin 

organisasi untuk menghubungkan kewirausahaan dengan manajemen strategis (Fontana dan 



34 
 

 
 

Musa, 2017). Sehingga entrepreneurial leadership sangat dibutuhkan dalam mengembangkan 

inovasi di dalam organisasi. 

4.1.3 Pengukuran Entrepreneurial Leadership 

Kuratko et al. (2007); Jones (2009); Karimi et al. (2010) menggunakan tiga indikator 

untuk mengukur entrepreneurial leadership, yaitu:  

(1) Innovativeness,  

(2) Proactive, dan  

(3) Risk taking.  

 Sedangkan Jensen dan Luthans (2006) mengukur entrepreneurial leadership dari  

membangun transparansi, orientasi masa depan, dan membangun jaringan. Fontana dan Musa 

(2017) mengukur entrepreneurial leadership melalui strategic, communicative,  motivational, 

dan  personal and organizational. Dalam Gupta (2004); dan Huang et al. (2014) menggunakan 

pengukuran dengan lima item, yaitu;  

(1) Framing the challenge,  

(2) Absorbing uncertainty,  

(3) Underwriting,   

(4) Building commitment, dan  

(5) Defining gravity.  

Pada dasarnya setiap tipe kepemimpinan membutuhkan motivasi sebagai pendorong 

dalam mencapai tujuannya, selain itu pemimpin dapat menjadi inspirasi bagi bawahannya 

melalui motivasi yang mereka miliki. Seperti halnya kepemimpinan transformasional yang 

dikemukakan oleh Bass (1988) menggunakan indikator pengukuran inspirational motivation 

yang bertujuan agar pemimpin dapat menjadi contoh para bawahannya. Motivasi dapat 

membantu pemimpin untuk memunculkan suatu ketidakpuasan atau kegelisahan baru sehingga 

berkeinginan untuk melakukan sesuatu yang baru sesuai dengan keinginanya. Maslow (1943) 

menyatakan tentang hirarki kebutuhan manusia yang memotivasi orang untuk melakukan 

sesuatu. Adapun kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisikologis, keselamatan, sosial, 

aktualisasi diri dan harga diri. Pada teori Maslow tentang hirarki kebutuhan manusia yang 

menyebabkan manusia terdorong melakukan sesuatu untuk mencapai suatu kebutuhan dan 

akan dilanjutkan pada kebutuhan selanjutnya.  

Sumber motivasi diri muncul melalui proses perbandingan internal dan standar 

kebutuhkan pribadi sehingga dapat mengevaluasi kegiatan yang sedang berlangsung (Bandura 

dan Schunk, 1981). Selanjutnya, Bandura (1997) menegemukakan konsep self-efficacy yang 
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berkembang didasarkan dari gagasan keyakinan pada kapasitas diri dalam hal pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu. Selain 

itu self-efficacy merupakan mekanisme psikologis yang mendorong pemimpin dalam 

menyelesaikan setiap tugasnya (Gong et al., 2009). Adapun yang membentuk dari self-efficacy 

menurut Bandura (1997), antara lain:  

(1) Affective Processes,  

(2) Cognitive Processes,  

(3) Motivation,  

(4) Perceived Self-Efficacy, dan  

(5)  Self-Regulation.  

 Mengingat pentingnya motivasi yang dimiliki oleh seorang pemimpin maka dipandang 

perlu untuk menggunakan motivasi sebagai indikator pengukuran pada entrepreneurial 

leadership.  

Seperti halnya Fontana dan Musa (2017) menggunakan motivasional sebagai indikator 

pengukuran entrepreneurial leadership. Motivasional dijelaskan sebagai tindakan yang 

mempengaruhi keinginan manusia yang ada di dalam organisasi. Shane et al. (2001) 

menyatakan bahwa motivasi memainkan peran penting dalam proses kewirausahaan. Sehingga 

motivasional dijelaskan sebagai kemampuan untuk memberikan memotivasi kepada anggota 

organisasi untuk memahami kebutuhan organisasi, mempertahankan semangat kewirausahaan, 

dan memiliki kepercayaan diri dalam mempengaruhi orang lain. Gupta et al. (2004) 

menyatakan bahwa entrepreneurial leadership adalah semua tentang mengelola dan penerapan 

transformasi melalui pemberian motivasi positif. 

Konsep jengah yang dikembangkan oleh Sitiari et al. (2016) sebagai indikator 

pengukuran dari entrepreneurial leadership, sehingga pengkuran entrepreneurial leadership 

menggunakan empat dimensi, yaitu; innovativeness, proactiveness, risk taking dan jengah. 

1. Innovativeness 

Innovativeness mengacu kepada perilaku pemimpin yang terbuka terhadap ide-ide 

baru. Keberhasilan inovasi sangat bergantung pada budaya dalam pembangunan perilaku 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan (Kuratko et al., 2007; Jones, 2009; Karimi et al., 

2010). Innovativenees memiliki lima item, yaitu:  

(1) Kemampuan untuk menciptakan, mengembangakan dan melakukan perubahan,  

(2) Meningkatkan pemikiran kreatif,  

(3) Aktif dalam mencari ide tentang produk atau proses bisnis yang baru,  
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(4)  Mengajak orang lain untuk bersama-sama berpikir guna menemukan produk 

atau proses bisnis yang baru, dan  

(5) Mendorong orang lain untuk kreatif dalam menciptakan produk atau proses 

bisnis yang baru. 

2. Proactiveness 

Proactiveness mengacu pada kemapuan perusahaan dalam memaksimalkan setiap 

peluang yang ada. Proactiveness dikembangkan dengan enam item antara lain; 

(1) Memiliki inisiatif dan berani mengambil risiko,  

(2) Agresivitas kompetitif,   

(3) Mendukung inovasi,  

(4) Memberikan respon positif terhadap peristiwa,  

(5) Mampu melihat dan membaca peluang yang terjadi dipasar, dan  

(6)  Bertindak lebih cepat dalam merespon perubahan yang terjadi 

 

3. Risk taking 

Risk taking berarti mengambil suatu tindakan yang mungkin memiliki hasil yang 

belum pasti, namun dari pengambilan resiko ini seorang pemimpin entrepreneurial 

bertanggung jawab atas hasil yang diperoleh. Adapun item yang digunakan dalam 

pengambilan risiko, yaitu;  

(1) Memanfaatkan peluang,  

(2) Orientasi jangka pendek,  

(3) Menyerap ketidakpastian, dan  

(4) Bertanggung jawab pada hasil 

 

4. Jengah 

Jengah adalah semangat bersaing untuk mencapai kehidupan yang lebih baik 

dengan bekerja keras, belajar, sehingga mampu berinovasi untuk mencapai keunggulan 

bersaing. Jengah diukur dengan tujuh indikator, yaitu;  

(1) Semangat bersaing,  

(2) Motivasi untuk berprestasi,  

(3) Bekerja keras,  

(4) Kemauan untuk belajar,  

(5) Meningkatkan status,  

(6) Sesuatu yang bermanfaat, dan  
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(7) Lebih unggul dari pesaing. 

 

4.2 Knowledge Sharing 

Pengembangan dunia industri membuat organisasi selalu berusaha menikatkan kinerja 

melalui perbaikan metode proses transformasi input ke output. Dalam proses operasional 

kebutuhan informasi dan pengetahuan sangat dibutuhkan (Harbi et al., 2010). Dari berbagai 

literatur yang berkembang solusi untuk memperoleh informasi dan pengetahuan adalah melalui 

knowledge sharing. Knowledge sharing adalah menciptakan pengetahuan baru dengan 

menggabungkan pengetahuan yang ada atau menjadi lebih baik dalam memanfaatkan 

pengetahuan yang ada (Christensen, 2007). Maka knowledge sharing dapat didefinisikan 

sebagai identifikasi pengetahuan yang ada dan yang dapat diakses, untuk ditransfer dan 

diterapkan dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu agar lebih efektif dan efisien (Friesl et 

al., 2011). 

Wang & Noe (2010) menyatakan knowledge sharing merupakan cara yang dilakukan 

karyawan untuk saling menukar pengetahuan mereka dan berkontribusi terhadap penerapan 

pengetahuan, inovasi, dan pada akhirnya keunggulan kompetitif organisasi. Dalam Wang & 

Wang (2012) menyebutkan bahwa knowledge sharing sebagai proses penerjemahan 

pengetahuan organisasi menjadi pengetahuan individu/kelompok dan menjadikan pengetahuan 

individu/kelompok menjadi pengetahuan organisasi. Mittal dan Dhar (2014) mengemukakan 

knowledge sharing merupakan proses pertukaran informasi yang dimiliki oleh karyawan 

melalui interasi dan komunikasi. Keberhasilan knowledge sharing didasarkan pada kualitas, 

kesiapan dan kompetensi setiap anggota organisasi.  Namun knowledge sharing yang efektif 

memiliki tantangan yaitu karyawan tidak bisa dipaksa untuk melakukannya (Amayah, 2012).   

Knowledge sharing adalah bentuk perilaku keanggotaan, merupakan tindakan sukarela 

yang membantu memberikan kontribusi pada keunggulan kompetitif sebuah organisasi 

(Casimir et al., 2012). Lebih lanjut Ho dan Kuo (2013) mendefinisikan knowledge sharing 

sebagai pembagian informasi, saran dan keahlian yang dilakukan secara eksplisit dan tacit. 

Penjelasan Wang dan Wang (2012), menjelaskan knowledge sharing secara eksplisit 

melibatkan seluruh anggota yang ada dalam organisasi, melalui mekanisme manajemen, 

prosedur, bahasa formal, buku pedoman dan sistem teknologi informasi.  

Praktek eksplisit knowledge sharing lebih mudah dilakukan karena dapat lebih mudah 

dikirim, diterima dan dikoordinasikan. Sebaliknya, tacit knowledge sharing merupakan 
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knowledge sharing yang dilakukan secara diam-diam yang dilakukan antar karyawan secara 

personal. Pengalaman merupakan fondasi dalam knowledge sharing secara diam-diam 

(Nonaka & Takeuchi, 1994). Kelemahan knowledge sharing secara diam-diam adalah kesedian 

dan kesadaran rekan kerja dalam membagikan pengetahuan yang mereka miliki. Namun, 

hambatan ini dapat diatasi dengan mempercayai hubungan antara individu dalam proses 

knowledge sharing. 

4.2.1 Pentingnya Knowledge Sharing 

Peran penting knowledge sharing di dalam meningkatkan inovasi telah banyak dikaji. 

Roper et al. (2017) intensitas pengumpulan pengetahuan yang didasarkan pada kolaborasi 

interaktif eksternal sehingga mendukung kemitraan yang berdampak pada hasil inovasi. Dalam 

Hoarau dan Kline (2014) menemukan arus pengetahuan memiliki implikasi praktis dalam 

pengembangan inovasi. Temuan tersebut dipertegas Wang dan Howell (2012), menyebutkan 

knowledge sharing memiliki efek yang positif dalam menumbuhkan inovasi. Knowledge 

sharing secara eksplisit lebih berperan dalam meningkatkan inovasi dibandingkan dengan 

knowledge sharing secara diam-diam. Perilaku inovatif sangat dipengaruhi oleh proses yang 

melibatkan kolaborasi dengan pihak eksternal dalam knowledge sharing. Kolaborasi yang 

dimaksud adalah penyerapan pengetahuan bersama dan meningkatkan kepercayaan yang 

dikaitkan dengan perilaku inovatif (Zach dan Hill, 2017).  

Dengan meningkatkan budaya knowledge sharing maka kinerja inovasi dapat 

dipertahankan (Lin, 2007). Suatu perusahaan yang secara aktif melakukan prektek knowledge 

sharing mempengaruhi kemauan dan kapasitas inovasi perusahaan (Chen dan Hou, 2015). 

Harbi et al. (2010) menemukan berbagi informasi dan pengetahuan merupakan kunci 

keberhasilan operasional. Pengetahuan dan aplikasinya sangat penting bagi keunggulan 

kompetitif perusahaan. Semua proses pengetahuan memiliki dampak yang menguntungkan 

pada inovasi. Knowledge sharing intra-organisasi dan perolehan pengetahuan dari pihak 

eksternal menghasilkan pengetahuan baru yang bermanfaat terhadap inovasi (Andreeva dan 

Kianto, 2011). 

Pada dasarnya knowledge sharing tidak hanya membentuk inovasi akan tetapi juga 

membentuk employee creativity sebagai dasar dari pada inovasi. Kebutuhan organisasi 

pengetahuan dalam menumbuhkan employee creativity dewasa ini menjadi suatu hal yang 

sangat penting sehingga dibutuhkan media untuk membatu. Perkembangan teknologi sangat 

membantu proses knowledge sharing (Sigala dan Chalkiti, 2015). Peran knowledge sharing 

dalam menumbuhkan employee creativity dibutuhkan dukungan organisasi (Chen dan Cheng, 
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2012). Proses mencari pengetahuan dan memberikan kontribusi pada pengetahuan dapat 

mengasilkan employee creativity ditempat kerja (Yan et al., 2013). Perusahaan tradisional lebih 

cenderung menerapkan knowledge sharing secara implisit sehingga dapat menghadapi 

tantangan secara berkelanjutan (Girdauskiene dan Savaneviciene, 2012). 

4.2.2 Proses Knowledge Sharing 

Proses knowledge sharing di dalam organisasi terjadi secara implisit dan eksplisit 

melalui komunikasi yang berkelanjutan. Pengembangan pengetahuan dilakukan oleh 

karyawan, sedangkan organisasi memiliki peran mengartikulasikan dan memperkuat 

pengetahuan (Ratih et al., 2016). Nonaka (1994) Proses knowledge sharing dibagi menjadi 

empat proses dinamis dari pengetahuan yaitu, pertama adalah konversi pengetahuan diam-diam 

(tacit) melalui interaksi antar individu. Dalam proses ini dapat dilakukan tanpa mentor, kerena 

pengetahuan yang diperoleh tanpa proses komunikasi tetapi melalui obsevasi dan latihan, 

penciptaan pengetahuan diam-diam (tacit) disebut dengan “sosialisasi”. 

Kedua, merupakan model konversi pengetahuan melalui proses sosial untuk 

menggabungkan berbagai jenis pengetahuan eksplisit yang dimiliki oleh masing-masing 

individu. Konversi ini dapat dilakukan dengan pertemuan dan percakapan. Konfigurasi 

pengetahuan melalui pemilihan, penambahan dan rekontekstualisasi pengetahuan. Proses 

menciptakan pengetahuan eksplisit baru dari pengetahuan eksplisit yang sudah ada disebut 

dengan “kombinasi”. Ketiga, proses konversi pengetahuan tacit menjadi pengetahuan eksplisit, 

yang disebut dengan "eksternalisasi”. Keempat, konversi pengetahuan eksplisit ke dalam 

pengetahuan tacit disebut sebagai "internalisasi." Desain konversi ini menangkap gagasan 

bahwa pengetahuan tacit dan eksplisit saling melengkapi serta dapat berkembang dari waktu 

ke waktu melalui proses interaksi timbal balik. Gambar 4.1 mengilustrasikan desain konversi 

pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 
Desain Knowledge Creation, 

Sumber: Nonaka (1994). 
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4.2.3 Pengukuran Knowledge Sharing 

Knowledge sharing dikembangkan menjadi dua yaitu, knowledge donating dan 

knowledge collecting (Nonaka, 1994; Rawung et al., 2015; Ratih et al., 2016). Pada kategori 

individu kemapuan knowledge sharing dibagi menjadi tiga bagian yaitu, kesedian untuk 

berbagi, kemauan untuk belajar, dan kemampuan untuk mentransfer pengetahuan 

(Mathuramaytha, 2012). Sedangkan pada tingkatan tim/kelompok operasional, organisasi 

memiliki peran untuk melakukan stimuli dan menyediakan modal pengetahuan serta 

menyediakan sarana yang memadai untuk mengkomunikasikan informasi (Nonaka & 

Takeuchi, 1994; Prajogo dan Ahmed, 2006; Rartih et al., 2016) 

Nonaka (1994); Rawung et al. (2015); Mulyana et al. (2015); Cavaliere, (2016); dan 

Ratih et al. (2016), yang mengembangkan knowledge donating dan knowledge collecting 

sebagai indikator dari knowledge sharing.  

1. Knowledge donating merupakan proses menyumbangkan pengetahuan yang 

dilakukan oleh pemimpin, karyawan dan pihak-pihak yang terkait dengan 

organisasi. Pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing individu di dalam 

perusahaan yang didonasikan menjadi pengetahuan kelompok atau organisasi dan 

nantinya mampu meningkatkan ketersediaan pengetahuan. Perusahaan yang 

memeberikan kesempatan karyawan untuk mendonasikan pengetahuan yang 

dimiliki untuk menghasilkan gagasan baru yang nantinya memfasilitasi inovasi di 

dalam organisasi/perusahaan.  

Adapun item dari knowledge donating yang dirumuskan ke dalam pernyataan 

berikut:  

(a) Knowledge sharing  pada rekan kerja tanpa diminta,  

(b) Menerima pengetahuan dari rekan kerja tanpa meminta,  

(c) Knowledge sharing hal yang normal,  

(d) Berbagi informasi tanpa diminta, dan  

(e) Belajar sesuatu yang baru dari rekan kerja 

 

2. Knowledge collecting merupakan salah satu indikator dari knowledge sharing di 

dalam organisasi. Knowledge collecting didefinisikan sebagai proses pengumpulan 

pengetahuan yang ada baik yang bersumber dari lingkungan internal maupun 

lingkungan eksternal organisasi. Dalam pengumpulan pengetahuan ini harus 

didasarkan kepada interaksi yang terjalin antar individu, melalui kontak personal 
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dan kepercayaan yang dimiliki. Knowledge collecting juga dapat dikatakan sebagai 

pemahaman bersama dalam mengumpulkan informasi menggunakan jaringan yang 

dimiliki. Untuk mengetahui tingkat pengumpulan pengetahuan di dalam sebuah 

organisasi maka dapat dilakukan dengan pernyataan berikut ini:  

(a) Berbagi informasi ketika diminta,  

(b) Berbagi ketrampilan ketika diminta,  

(c) Rekan kerja knowledge sharing  ketika saya meminta, dan  

(d) Rekan kerja berbagi keahlian ketika saya meminta. 

 

4.2.4 Faktor-faktor Pendukung Knowledge Sharing 

Banyak faktor yang dapat mendukung berkembangnya knowledge sharing bersumber 

dari diri karyawan dan lingkungan organisasi. Friesl et al. (2011) menyatakan dukungan 

organisasi sangat berperan dalam menumbuhkan knowledge sharing. Bentuk dukungan yang 

ditunjukkan oleh organisasi adalah dengan menyediakan menyediakan sarana dan prasarana, 

meningkatkan kepercayaan, struktur organisasi, kompetensi dan integritas karyawan.  

Dorongan yang bersumber dari dalam diri karyawan adalah kebutuhan pengetahuan, 

kebutuhan karir, dan kongruensi organisasi. Hubungan yang dibangun oleh karyawan yang 

didasarkan atas iklim keterbukaan antar anggota organisasi merupakan dasar terciptanya 

pengetahuan tacit (Seidler dan Hartman, 2008). Secara informal pengetahuan tacit sangat 

mendorong keberhasilan inovasi sehingga organisasi harus lebih menciptakan suasana dimana 

anggota organisasi merasa aman dalam knowledge sharing. Mendapatkan pengetahuan yang 

diperlukan dari organisasi lain, tergantung pada kemampuan organisasi untuk memperoleh atau 

membuat, mengintegrasikan, dan memanfaatkan pengetahuan (Lee et al., 2016). 

4.3 Employee Creativity 

Employee creativity tidak hanya membantu organisasi menjadi lebih efisien dan lebih 

responsif terhadap peluang, namun juga membantu organisasi untuk mendapatkan keunggulan 

kompetitif bagi inovasi, kelangsungan hidup, dan kesuksesan dalam lingkungan global (Lee et 

al., 2016). Kreativitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk membedakan hubungan 

baru, memeriksa subyek dari perspektif baru, dan membentuk konsep baru dari informasi yang 

ada (Beheshtifar dan Zare, 2013). Bisa dikatakan kreativitas mengacu pada impementasi ide-

ide kreatif atau merupakan pengembangan gagasan tentang praktek, prosedur, dan layanan baru 

yang berguna bagi sebuah organisasi (Cekmecelioglu & Gunsel, 2013). Employee creativity 
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disebutkan sebagai solusi yang unik dan bermanfaat dalam menanggapi masalah terkait 

pekerjaan berdasarkan pada tujuan dan visi organisasi. Perilaku kreatif yang ditunjukkan oleh 

karyawan dikatakan sebagai produksi gagasan baru dan berguna yang dapat menjadi titik awal 

inovasi (Kyvik et al., 2012). 

Kreativitas mengacu pada kemampuan untuk menciptakan pemikiran baru dan hasil 

yang konstruktif terhadap masalah. Kemampuan untuk menghasilkan hasil kreatif memerlukan 

tekad untuk menghadapi tantangan organisasi dan lingkungan (Lin et al., 2014). Kreativitas 

didefinisikan sebagai generasi karyawan dengan gagasan baru dan berguna mengenai produk, 

prosedur, dan proses (Liu et al., 2013). Oleh karena itu employee creativity membutuhkan 

pengetahuan baru, informasi baru dan keterampilan baru. Sarac et al. (2014) menyatakan 

employee creativity sebagai perilaku yang kompleks yang mencakup kompetensi sosial dan 

intelektual. Untuk menjadi kreatif, seorang karyawan harus berpikir secara berbeda, melihat 

hal-hal dari perspektif yang berbeda, dan menggabungkan subjek yang sebelumnya tidak 

terkait menjadi sesuatu yang baru dan lebih baik (Ganjali dan Rezaee, 2016).  

Kreativitas telah berubah dari perspektif tunggal, dari individu ke budaya sosial dan 

dari kemampuan persepsi sederhana hingga masuknya sebagai faktor afektif. Kreativitas 

mengacu pada proses pengembangan produk dengan orisinalitas dan nilai di bidang khusus 

dalam konteks sosial di mana individu berada. Dengan kata lain, kreatif adalah proses interaksi 

antara pengetahuan termasuk pengalaman, keinginan (termasuk sikap, kecenderungan, 

motivasi dan komitmen), keterampilan/strategi dan lingkungan (Chang dan Hsu, 2015). 

Kreativitas merupakan kegiatan mengembangkan gagasan dan konsep baru untuk 

menggabungkan sintesis, atau dengan mengubah gagasan dan/atau meningkatkan kemampuan 

untuk menghasilkan gagasan baru. Secara sederhana kreativitas adalah proses dan ide dalam 

bidang ide baru dan berguna untuk menghasilkan solusi atas permasalahan yang ada (Akturan 

et al., 2016). 

Employee creativity didefinisikan sebagai sutau tindakan diluar kebiasan yang dimiliki 

oleh karyawan untuk meningkatkan efisiensi melalui perbaikan prosedur dan proses. 

Perbaikkan proses dan prosedur dapat dilakukan melalui pengembangan ide-ide dan gagasan 

baru yang dimiliki karyawan. Demikian halnya dengan industri kerajinan berorientasi ekspor 

di Bali, dalam mengembangkan usahanya haruslah lebih mendorong dan memfasilitasi 

kreativitas yang dimiliki karyawan untuk mencapai tujuan lebih efektif dan efisien. Selain 

membantu mencapai tujuan employee creativity juga sebagai dasar dalam mengembangkan 
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inovasi sehingga industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali memiliki keunggulan kompetitif 

dalam persaingan. 

4.3.1 Pentingnya Employee Creativity 

Inovasi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan organisasi. Penting bagi 

bisnis untuk memahami kekuatan pendorong inovasi. Kreativitas merupakan salah satu 

pembentuk dari inovasi. Susanto (2017) menyatakan kreativitas merupakan faktor penting 

untuk mendorong tingkat inovasi. Bila ide yang dihasilkan dalam kreativitas berhasil 

diimplementasikan, maka ide tersebut menjadi sebuah inovasi. Teori kreativitas menyatakan 

bahwa kreativitas seseorang merupakan anteseden penting dan prasyarat untuk inovasi (Ghosh, 

2014). Namun, hal terbaru memberikan bukti signifikan yang menunjukkan bahwa untuk 

memaksimalkan efisiensi, perusahaan harus memelihara dan mendukung kreativitas individu 

(Sigala dan Chalkiti, 2015). Peng et al. (2014) mengkaji tentang inovasi dimana konsep 

kreativitas individu memiliki kesesuaian dengan inovasi organisasi. Dengan keterampilan 

semakin memungkinkan karyawan dalam menemukan ide dan peluang baru yang berkontribusi 

terhadap inovasi (Gundry et al., 2014). 

Pentingya kreativitas yang dimiliki oleh masing-masing individu untuk organisasi 

dikemukakan oleh Nickerson (1999), dimana dimaknai bahwa pemirikiran kreatif dan kritis 

sebagai suatu pemikiran yang saling mendukung. Suatu pemikiran kratif memuncul dari 

kemampuan berpikir kritis terhadap suatu objek (Cekmecelioglu dan Gunsel, 2013). Oleh 

karena itu pemikiran kreatif menghasilkan ide orisinil, pendekatan unik, dan perspektif baru 

yang mampu dihasilkan dari bagaimana setiap individu mengkritisinya. Beheshtifar dan Zare 

(2013) bukti yang cukup menunjukkan bahwa employee creativity pada dasarnya dapat 

berkontribusi terhadap inovasi, efektivitas, dan kelangsungan hidup organisasi. Perusahaan 

yang tidak dapat membawa krativitas dalam operasionalnya mereka lebih sering menemukan 

kegagalan (Moghimi dan Subramaniam, 2013). 

Kegagalan yang dimaksudkan adalah ketidak mampuan sebuah perusahaan dalam 

mengembangkan dan memperbaharui proses yang sudah dilakukan guna bertahan dalam 

sebuah persaingan. Selama ini kreativitas dianggap sebagai bahan utama dari sebuah inovasi 

dan sebagai sebuah sumber daya yang sangat dikagumi untuk meningkatkan daya saing yang 

berkelanjutan dan sebagai sebuah kesuksesan jangka panjang sebuah bisnis (Jimenez, 2016). 

Menurut Shalley dan Gilson (2004), keuntungan dari memiliki karyawan kreatif adalah 

meningkatkan potensi employee creativity lain yang ada di dalam perusahaan. Gagasan yang 

dihasilkan oleh karyawan kreatif meningkatkan kemungkinan bahwa karyawan lain 
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menerapkan gagasan tersebut dalam pekerjaan mereka sendiri, mengembangkan gagasan 

selanjutnya dan kemudian mentransfernya ke orang lain di dalam organisasi untuk penggunaan 

dan pengembangan karyawan secara keseluruhan. 

4.3.2 Pengukuran Employee Creativity 

Kreativitas merupakan sesuatu yang penting sehingga penting untuk organisasi 

memahami tentang kreativitas. Majid (2013) menyebutkan, untuk mengukur kreativitas dapat 

dilakukan melalui dua pendekatan yaitu secara kognitif dan keperibadian. Pendekatan kognitif 

mengukur kreativitas dari individu kreatif dan proses kreatif, sedangkan pendekatan 

keperibadian mengukur kreativitas melalui karakteristik kemampuan berdasarkan usia dan 

keberlanjutan yang ditunjukkan (Sintaasih et al., 2013). Dilihat dari penjelasan tersebut dapat 

kreativitas dapat dijelaskan ke dalam empat indikator yaitu person, process, press dan product 

(Munandar, 2012).  

1) Person  

Dipengaruhi oleh kemampuan yang berasal dari dalam diri karyawan yang muncul 

karena bakat yang dimiliki. Perilaku kreatif yang tercipta merupakan hasil dari 

interaksi yang dilakukan dengan lingkungannya. Dimensi person dibentuk dari tiga 

atribut, yaitu:  

(a) Intelegensi terbentuk dari kemampuan verbal, pemikiran lancar, pengetahuan, 

perencanaan, perumusan masalah, penyusunan strategi, representasi mental, 

keterampilan mengambil keputusan, dan integrasi intelektual.  

(b) Gaya kognitif dibentuk oleh item tidak terikat dalam penciptaan aturan sendiri, 

melakukan pekerjaan dengan cara sendiri dan tertantang pada masalah yang 

tidak terstruktur.  

(c) Keperibadian berkaitan dengan item feksibelitas, toleran, dorongan untuk 

berprestasi, keuletan menghadapi rintangan dan mengambil risiko moderat. 

2) Proses  

Dari kreativitas lebih berfokus pada bagaimana ide unik itu tercipta. Proses atau 

kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibititas), dan orisinalitas 

dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, 

memperkaya, dan memperinci), suatu gagasan. 

3) Press  
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Press merupakan kemampuan kreatif yang didatang dari dalam diri karyawan. Ide-ide 

kreatif muncul akibat adanya keingingan untuk mencipatkan sesuatu yang baru, ini 

didorong oleh hasrat dan keinginan. 

4) Produk  

Produk berfokus pada produk yang dihasilkan dari ide-ide kreatif yang dihasilkan. 

Produk direncanakan atau akan dibuat bisa berupa produk baru (produk yang belum 

pernah ada) atau hanya merupakan produk gabungan dari produk-produk yang sudah 

ada (penambahan fungsi). 
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BAB V  

FAKTOR YANG MENYUKSESAN 

KEWIRAUSAHAAN 
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5.1 Jiwa Kompepetif  

Perkembangan dunia industri di era perdagangan bebas saat ini, menjadikan setiap 

usaha yang dijalankan harus memiliki kemampuan bersaing. Secara garis besarnya 

kemampuan bersaing tidak hanya dibutuhkan perusahaan besar tetapi juga dibutuhkan usaha 

kecil dan menengah. Tushman dan Nadler (1986) menyatakan organisasi dapat memenangkan 

persaingan dengan menciptakan keunggulan kompetitif. Teece et al. (1994) menyatakan 

perusahaan harus memiliki kemampuan untuk mengkonfigurasi ulang, memperbaharui dan 

mengalihkan sumberdaya yang dimiliki untuk mengakap dan memanfaatkan peluang. Konsep 

pengembangan kemampuan manajemen dalam organisasi untuk dapat memprediksi, 

menciptakan pengetahuan baru dan menghasilkan fleksibelitas organisasi terhadap perubahan 

keinginan pasar.  

Kemampuan dinamis dipandang sebagai penggerak dari kreasi, perubahan, dan 

kombinasi sumber daya yang ada menjadi keunggulan kompetitif baru. Kemampuan dinamis 

yang dikembangkan Teece dan Pisano (1994) mendasari inovasi yang dilakukan dalam 

organisasi. Lee dan Kelley (2008) kemapuan dinamis merupakan landasan teori dalam 

mengembangkan inovasi. Inovasi merupakan suatu cara dalam menyeimbangkan kesesuaian 

antara apa yang ditawarkan perusahaan dengan keinginan konsumen (Miles dan Snow, 1978). 

Amabile (1988) menyatakan bahwa inovasi merupakan keberhasilan pengembangan ide kreatif 

yang ada di dalam organisasi. Hoarau dan Kline (2014) mengemukakan sumber inovasi berasal 

dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Inovasi yang bersumber dari lingkungan 

internal dapat dicapai melalui kolaborasi pengetahuan, pengalaman dan ide kreatif yang 

dimiliki karyawan (Zack dan Hill, 2017). Dengan demikian melaui teori kemapuan dinamis 

dapat digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan konsep inovasi dan kreativitas. 

Selain itu teori kemampuan dinamis dapat mendorong inovasi dan kreativitas juga 

mendorong penciptaan pengetahuan. Nonaka (1994) dalam menyelesaikan permasalahan 

inovasi dibutuhkan penciptakan pengetahuan baru. Dalam mengembangkan pengetahuan baru, 

dibutuhkan peran pemimpin untuk mendistribusikan dan mendukung aliran pengetahuan baru 

yang tercipta dan mempromosikan knowledge sharing dan mengendalikan pengetahuan 

tersebut (Ratih et al., 2016). Kampuan dalam menciptakan pengetahuan dan mendistribusikan 

pengetahuan dalam organisasi disebut dengan a dynamic theory of organization knowledge 

creation.  
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5.2 Branding Capabilities 

Kuratko dan Hornsby (1996) menyebutkan konsep entrepreneurial leadership 

merupakan pemimpin yang mampu memberikan ilham pada pengikut atau bawahan melalui 

artikulasikan visi. Pemimpin entrepreneurial dikatakan sebagai pemimpin yang meberikan 

tangtangan kepada pengikutnya untuk melakukan kemajuan (Prabhu, 1999). Setiap perubahan 

yang dilakukan merupakan hasil dari keberhasilan mebangun komitmen dan pemberian 

motivasi kepada karyawannya (Chen et al., 2014). Berdasarkan Kuratko et al. (2007); Jones 

(2009); Karimi et al., (2010); Sitiari et al. (2016) mengukur entrepreneurial leadership dari 

empat dimensi, yaitu;  

(1) Innovativeness,  

(2) Proactive,  

(3) Risk-taking,  

(4) Jengah.  

Knowledge sharing adalah proses pertukaran pengetahuan, informasi dan keterampilan 

yang dimiliki karyawan, yang dilakukan dengan memberi dan menerima. Dimensi knowledge 

sharing dibagi menjadi dua yaitu, knowledge donating dan knowledge collecting (Nonaka, 

1994; Rawung et al., 2015; Ratih et al., 2016).  Knowledge donating merupakan proses 

menyumbangkan pengetahuan yang dimiliki. Knowledge collecting merupakan proses 

pengumpulan pengetahuan yang ada, baik yang bersumber dari internal maupun eksternal 

organisasi. Keberhasilan knowledge sharing sangat dipengaruhi oleh seberapa besar dukungan 

yang diberikan organisasi. 

Employee creativity dinyatakan sebagai implementasi dari ide-ide kreatif yang dimiliki 

karyawan. Melalui employee creativity perusahaan memiliki solusi unik dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Menurut Majid (2013); dan Sintaasih (2013) dimensi kreativitas dibagi menjadi 

person, process, press dan product. Person merupakan kemampuan yang berasal dari bakat. 

Process adalah kreativitas terfokus pada bagimana ide unik tercipta. Press yaitu ide kreatif 

yang muncul karena keinginan. Product merupakan ide kreatif yang berfokus pada produk-

produk yang dihasilkan. 

Musa dan Fontana (2014) yang menyelidiki hubungan antara entrepreneurial 

leadership dengan inovasi. Entrepreneurial leadership memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap inovasi, hubungan ini dimediasi pembelajaran organisasi. Hasil ini 

menujukkan, inovasi memeliki hubungan dengan perilaku manajerial menanggapi perubahan 

lingkungan internal dan eksternal (Engelen et al., 2014). Selain peran pemimpin, dalam 
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mengembangkan inovasi dibutuhkan pengetahuan (Wang dan Noe, 2010) dan employee 

creativity (Zivkovic dan Veljkovic, 2016). Keterbatasan sumber daya yang dimiliki oleh 

industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali, maka pemimpin dalam mengembangkan inovasi 

dapat menerapkan praktek berbagi pengetahuan dan mendukung karyawan dalam 

mengembangkan kreativitas yang mereka miliki untuk mengeksploitasi peluang yang ada.  

Industri kerajinan memiliki kontribusi pada ekspor dan menjadi andalan dalam 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Industri kerajinan merupakan jenis usaha yang 

dibangun berdasarkan bakat, keterampilan dan pemanfaatan kreativitas melalui pemanfaatan 

daya kreasi dan daya cipta individu (Departemen Perdagangan Republik Indonesia, 2008). 

Peningkatan perekonomian suatu negara dapat dilihat dari produk domestik bruto yang 

dihasilkan suatu negara. Industri kecil dan menengah memiliki peran terhadap produk domestik 

bruto (PDB). Peningkatan PDB Indonesia ditahun 2016 tidak diikuti dengan peningkatan 

ekspor. Laporan Bank Indonesia (2016) menyebutkan terjadi penurunan tingkat ekspor yang 

disebabkan penurunan perdaganan dunia dan menggliatnya perdagangan negara-negara 

persaing seperti Thailand, Tiongkok, dan India. Untuk dapat bersaing dalam pasar ekspor, 

maka pemimpin/pemilik industri kerajinan diwajibkan untuk terus meningkatkan kreativitas 

dan inovatif dengan menghasilkan produk-produk unik dan menarik. 

Seorang pemimpin entrepreneurial, merupakan tipe kepemimpinan yang mampu 

mengidentifikasi peluang dengan memanfaatkan arus informasi yang ada. Melalui kepampuan 

seorang pemimpin entrepreneurial diharapkan industri kerajinan berorientasi ekspor dapat 

lebih inovatif sehingga nantinya industri ini memiliki keunggulan bersaing. Keunggulan 

bersaing merupakan kemampuan manajerial dalam mengadopsi pengetahuan untuk 

menciptakan pengetahuan baru yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Pengetahuan 

eksplisit dan implisit yang dimiliki mampu menghasilkan ide-ide kreatif dan konsep baru 

(Nonaka, 1994). Knowledge sharing merupakan upaya dukungan pemimpin dalam 

mengembangkan pengetahuan di dalam organisasi (Nonaka, 2006). Inovasi merupakan 

kemampuan merubah pengetahuan menjadi memiliki nilai komersial dan memiliki nilai bisnis 

(Hana, 2013). 

Noruzy et al. (2013) menyebutkan industri kerajinan berorientasi ekspor harus 

menerapkan knowledge sharing, artinya industri kerajinan harus memfasilitasi knowledge 

sharing untuk menemukan pengetahuan baru (terutama dari luar perusahaan), mengumpulkan 

informasi, memodifikasi pengetahaun dan menerapkan kembali pengetahuan yang diperoleh. 

Knowledge sharing merupakan kegiatan yang melibatkan kesedian karyawan dalam 
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mengumpulkan dan menyumbangkan pengetahuan. Pada dasarnya knowledge sharing 

mempengaruhi kemampuan inovasi perusahaan (Mulyana dan Wasitowati, 2015). 

Jensen dan Lunthans (2006); Chen (2007); Kuratko (2007); Li et al. (2009); Devarajan 

et al. (2011); Huang et al. (2014); Donate dan Pablo (2014); Bavik et al. (2017); menemukan 

adanya hubungan entreprenurial leadership, knowledge sharing dan employee creativity 

dengan inovasi organisasi. Dengan demikian kesedian karyawan dalam menyumbang dan 

mengumpulkan pengetahuan serta kreativitas yang karyawan miliki dapat membantu 

pemimpin dalam meningkatkan inovasi di dalam organisasi. 

5.3 Bentuk Inovasi dalam Pengaruh dan Peran Berwirausaha 

Inovasi menjadi hal yang sangat penting dikembangkan dalam organisasi. Melalui 

inovasi perusahaan memiliki keunggulan daya saing dan dapat meningkatkan kinerjanya. 

Begitu halnya dengan industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali yang selama ini mengalami 

kesulitan dalam menghadapi persaingan. Inovasi memiliki karakteristik yang kompleks 

sehingga perlu dilakukan dan mengukur inovasi dengan menggunakan entreprenurial 

leadership, knowledge sharing, dan employee creativity. 

Fontana dan Musa (2017) yang menyatakan kepemimpinan entreprenurial dapat 

meningkatkan inovasi organisasi. Hubungan dan pengaruh dari kepemimpinan entreprenurial 

terhadap inovasi industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali. Fontana dan Musa (2017) 

menemukan model inovasi organisasi perusahaan manufaktur dengan menggunakan 

entreprenurial leadership dengan menggunakan inovasi management/inovasi dalam proses 

sebagai mediasi. Adapun hasil yang menunjukkan bahwa kepemimpinan entreprenurial 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan inovasi organisasi. Sekaligus 

menunjukkan bahwa pemimpin entreprenurial memiliki peran dalam proses inovasi dan 

inovasi organisasi. Untuk inovasi pemimpin entreprenurial dapat meningkatkan inovasi 

perusahaan manufaktur melalui strategi, komunikasi, motivasional dan personal/organisasi 

yang menjadi faktor penting dalam meningkatkan inovasi organisasi. Hal ini sejalan dengan 

Huang et al. (2014) yang menemukan entrepreneurial leadership mempengaruhi eksploitasi 

dan ekplorasi inovasi dalam organisasi. Devarajan et al. (2011) mengembangkan konsep 

entrepreneurial leadership yang mampu meningkatkan kemampuan aktivitas inovasi di dalam 

organisasi. 

Srivastava et al. (2009) mengukur hubungan empowering leadership dengan kinerja 

tim yang dimediasi knowledge sharing dan keefektifan tim. Empowering leadership tidak 

memiliki hubungan dengan kinerja tim, sebaliknya empowering leadership memiliki hubungan 
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yang positif dengan knowledge sharing. Selain itu, knowledge sharing juga berperan sebagai 

pemediasi dari empowering leadership terhadap kinerja tim. Girdauskiene dan Savaneviciene 

(2012) kepemimpinan dengan knowledge sharing dimana hasil yang diperoleh menunjukkan 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan, serta menjadi pemediasi penuh antara 

kepemimpinan dengan organisasi kreatif. Rawung et al. (2015) mengukur kepemimpinan 

transformasional dan kepemimpinan transaksional secara langsung terhadap knowledge 

sharing.  

Mittal dan Dhar (2015) tentang kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas 

yang dimediasi kreativitas individu dan dimoderasi knowledge sharing. Kepemimpinan 

tranformasional memiliki hubungan positif dan signifikan dengan employee creativity. Dimana 

diyakini kepemimpinan transformasional membantu perkembangan employee creativity di 

dalam organisasi.  

a) Kepemimpinan mampu memberikan dorongan secara positif dan signifikan 

terhadap kreativitas individu yang dimiliki karyawan. Kreativitas individu 

memediasi antara kepemimpinan terhadap employee creativity.  

b) Kemampuan kreativitas individu dalam memediasi kepemimpinan terhadap 

kreativitas karena didukung oleh kepercayaan dan kekuatan yang dimiliki 

karyawan.  

c) Pemeriksaan model perilaku berbagi pengetahuan dalam hubungan yang 

ditunjukkan antara kepemimpinan, kreativitas individu, dan employee creativity 

dilakukan untuk mengetahui bersarnya pengaruh berbagi pengetahuan terhadap 

employee creativity.  

Susanto (2017) mengukur hubungan langsung kreativitas dengan inovasi. Hasil yang 

ditunjukkan sebagai berikut ini, Kemampuan Belajar Organisasi dan Kreativitas Organisasi 

telah secara signifikan mempengaruhi Inovasi Organisasi. Maka kemampuan belajar organisasi 

dan kreativitas organisasi disarankan bagi para pembuat kebijakan dalam membangun 

organisasi yang inovatif. Memperluas lingkungan belajar dan kreativitas di seluruh organisasi 

meningkatkan banyak gagasan baru untuk meningkatkan kualitas layanan. Semakin banyak 

orang terlibat dalam sistem, semakin banyak proses belajar, kreativitas, dan inovasi 

berkembang. Kemampuan belajar organisasi dan kreativitas harus dilakukan dengan 

meningkatkan komunikasi sehingga dapat memunculkan gagasan baru.  

Gundry et al. (2014) menemukan keterampilan kreativitas mendukung inovasi. Hasil 

ini menunjukkan keterampilan kreativitas yang dimiliki oleh karyawan mendukung inovasi 
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yang dilakukan secara kelompok maupun secara individu. Squalli dan Wilson (2014) yang 

melakukan penyeledikan pencapaian kreatif di dasari oleh kecerdasan meningkatkan inovasi. 

Kreativitas yang dimiliki karyawan didukung dengan kecerdasan individu menghasilkan 

inovasi lebih tinggi. Tahirsylaj (2012) dalam tulisannya menggunakan tingkat kecerdasan 

sebagai alat kreativitas dan inovasi yang berguna untuk memaksimalkan produktivitas pribadi 

dan kelembagaan. Metode ini dapat mendorong pengambilan dan inisiatif risiko yang dihitung 

dan diinformasikan. Hasilnya menunjukkan tingkat kecerdasan meningkatkan employee 

creativity dalam melakukan pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan produktivitas yang 

nantinya menimbulkan inovasi. 

Lin (2007) hubungan knowledge sharing dengan inovasi. Hasilnya juga menunjukkan 

bahwa kesediaan karyawan untuk menyumbangkan dan mengumpulkan pengetahuan 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kemampuan inovasi. Dari perspektif praktis, 

hubungan antara pengetahuan, proses, dan kemampuan inovasi perusahaan dapat memberikan 

petunjuk mengenai bagaimana perusahaan dapat mempromosikan budaya berbagi pengetahuan 

untuk mempertahankan kinerja inovasi mereka. Wang dan Wang (2012) membuktikan bahwa 

praktek berbagi pengetahuan baik secara implisit dan eksplisit memiliki kontribusi terhadap 

kinerja perusahaan secara langsung dan atau melalui inovasi.  

Berbagi pengetahuan secara eksplisit memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap 

kecepatan inovasi dan kinerja keuangan. Sementara berbagi pengetahuan secara implisit 

memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap kualitas inovasi dan kinerja operasional. 

Andreeva dan Kianto (2011) berbagi pengetahuan intra-organisasi dan perolehan pengetahuan 

eksternal organisasi mempengaruhi terhadap kinerja organisasi. Untuk mempromosikan 

inovasi, para manajer harus memperhatikan proses penciptaan pengetahuan dalam organisasi. 

Secara praktis, penciptaan pengetahuan dapat difasilitasi dengan memastikan prosedur 

dokumentasi pengetahuan yang efisien, dan pembelajaran berbagi pengetahuan melalui 

akuisisi internal dan eksternal. Berbagi pengetahuan sangat efektif untuk mempromosikan 

penciptaan penciptaan inovasi dalam organisasi. 

5.3.1 Pengaruh entrepreneurial leadership terhadap inovasi 

Perkembangan industri saat ini menjadikan pemimpin memiliki peran penting dalam 

perkembangan organisasi. Pemimpin yang efektif adalah yang mampu membantu tim dan 

individu dalam mengkoordinasikan dan mengintegrasikan tugas dengan cara yang berbeda 

guna mencapai perubahan dengan mengembangkan sikap kewirausahaan (Akram et al., 2016).  

Organisasi dengan kepemimpian entrepreneurial memiliki proses inovasi yang lebih efektif 
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(Fontana dan Musa, 2017). Entrepreneurial leadership terkait langsung dengan eksplorasi dan 

eksploitasi inovasi berdampak pada kinerja (Huang et al., 2014). Ryan dan Tipu (2013) 

entrepreneurial leadership memiliki sifat yang aktif sehingga kepemimpinan yang proaktif 

memiliki kecenderungan inovasi yang sangat kuat. Keberhasilan dalam mengembangkan 

inovasi sangat bergantung pada perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin (Devarajan et al., 

2011).  

Pemimpin strategis harus memiliki kemampuan untuk bersaing dengan memfasilitasi 

inovasi organisasi (Vargas, 2015). Kellermanns et al. (2008) menemukan perilaku 

kewirausahaan mendukung pertumbuhan organisasi, sehingga perilaku kewirausahaan yang 

diterapkan entrepreneurial leadership pada lingkungan perusahaan dapat mendukung 

pertumbuhan inovasi. Adopsi entrepreneurial leadership sangat membantu pemilik sekaligus 

manejer dalam pengelolaan sumber daya yang dimiliki, serta mampu membantu 

mengembangkan dan menciptakan pengetahuan baru yang berguna untuk menciptakan inovasi 

pada organisasi (Jones dan Crompton, 2009).  

Soriano dan Huarng (2013) menyatakan kewirausahaan sangat mempengaruhi kegiatan 

inovasi, karena kemampuan kewirausahaan yang dimiliki membantu perusahaan dalam 

memanfaatkan pergerakan lingkungan internal dan eksternal sehingga mempengaruhi inovasi.  

5.3.2 Pengaruh entrepreneurial leadership terhadap knowledge sharing 

Kemampuan sebuah organisasi dalam mengembangkan inovasi sangat bergantung pada 

seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki. Mengembangkan sebuah organisasi sangat 

penting mengoptimalkan sumber pengetahuan yang ada. Sumber pengetahuan yang 

dioptimalkan memungkinkan sebuah perusahaan menjadi lebih inovatif. Nonaka (1994) 

inovasi dapat dilakukan melalui penciptaan pengetahuan, hal ini dapat terjadi ketika karyawan 

melakukan praktik berbagi pengetahuan. Secara garis besarnya pengetahuan yang berkembang 

dalam sebuah organisasi sangat bergantung pada peran pemimpin dalam mengorganisir 

sehingga aliran pengetahuan ada dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya 

(Soriano dan Huarng, 2013).  

Keberhasilan praktik berbagi pengetahuan dapat berhasil dengan dukungan dari 

pemimpin yang mampu memfasilitasi kegiatan tersebut. Dukungan pemimpin terhadap 

perkembangan pengetahuan yang ada dalam organisasi juga ditunjukkan Bavik et al. (2017), 

dimana kepemimpinan etis mendukung dari pada proses berbagi pengetahuan yang dilakukan 
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karyawan. Pemimpin yang mampu memberdayakan karyawan terbukti dapat meningkatkan 

perilaku berbagi pengetahuan dalam organisasi. 

Rawung (2015) mengukur hubungan kepemimpinan transformasional dengan berbagi 

pengetahuan pada usaha kecil menengah di Indonesia, dengan hasil menunjukkan 

kepemimpinan transformasional dapat memfasilitasi perkembangan praktik berbagi 

pengetuhan. Ratih et al. (2016) melalui studi yang dilakukan pada industri kerajinan di Bali 

menemukan kepemimpinan kreatif terbukti meningkatkan knowledge sharing. Pada dasarnya 

kepemimpinan yang diterapkan pada organisasi harus selalu mendukung proses berbagi 

pengetahuan termasuk entrepreneurial leadership (Donate dan Pablo, 2014).  

Entrepreneurial leadership mendukung dan berhubungan dengan berbagi pengetahuan 

di dalam organisasi (Girdauskiene dan Savaneviciene, 2012). Orientasi kewirausahaan dalam 

penciptaan pengetahuan memiliki hubungan yang saling terkait sehingga disarankan pada 

perusahaan-perusahaan baru untuk mengadopsi praktik kewirausahaan dalam menciptakan 

pengetahuan (Li et al. (2009). Xue (2011) menemukan kepemimpinan menunjukkan hubungan 

positif terhadap knowledge sharing.  

 

5.3.3 Pengaruh entrepreneurial leadership terhadap employee creativity 

Employee creativity merupakan salah satu kunci dalam sebuah perusahaan/organisasi, 

melalui kreativitas yang dimiliki karyawan maka perusahaan dapat menciptakan dan 

mengembangkan sebuah produk baru. Berkembangnya kemampuan kreatif yang dimiliki 

karyawan sangat bergantung pada kesempatan yang diberikan pemimpin dalam 

mengembangkan diri dan mengeksplorasi kemampuan kreatif masing-masing karyawan 

(Kuratko, 2007). Secara simbolis hubungan kepeminpinan entrepreneurial memiliki hubungan 

positif dengan employee creativity (Chen, 2007). Temuan ini menjadi alternatif baru bagi 

organisasi meningkatkan kinerja melalui employee creativity. Pemimpin entrepreneurial lebih 

autentik dalam mempengaruhi kepuasan dan kebahagian kerja bagi karyawan, sehingga 

karyawan dapat mengeksplorasi diri (Jansen dan Luthans, 2006).  

Chen dan Hou (2016) mengembangkan kepemimpinan etika dengan mengadopsi 

dimensi pengukuran proaktif dari entrepreneurial leadership, menemukan kepemimpinan 

etika terkait dengan perilaku karyawan. Kemampuan seorang pemimpin memberikan motivasi 

pada karyawan menjadikan karyawan menunjukkan kemampuan yang dimiliki secara 
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maksimal. Gu et al. (2013) mengemukakan kepemimpinan moral dengan mengunakan 

motivasional sebagai dimensi pengukurannya, sesuai dengan Fontana dan Musa (2017). 

Adapun hasilnya menemukan bahwa motivasi yang ditunjukkan pada kepemimpinan moral 

memberikan dampak positif pada kreativitas yang dimiliki karyawan. Kepemimpinan kreatif 

dapat memberikan inspirasi pada karyawan untuk mengembangkan kreativitas yang mereka 

miliki (Jingzhou et al., 2015).  

Kemampuan seorang pemimpin untuk meningkatkan employee creativity sangat 

bergantung pada kepercayaan yang miliki karyawan pada pemimpinnya (Lee, 2015). 

Entrepreneurial leadership sangat autentik berhubungan dengan kreativitas yang dimiliki 

bawahan (Zubair dan Kamal, 2015). Jyoti dan Dev (2015) yang menyatakan bahwa 

entrepreneurial leadership lebih efektif dalam mendorong pengikut untuk berpikir lebih 

mendalam serta mengadopsi proses berpikir generatif dan eksploratif yang menghasilkan lebih 

banyak ide dan solusi kreatif. Temuan ini juga menunjukan bahwa karyawan kreatif dapat 

dipimpin secara efektif jika para pemimpin menerapkan entrepreneurial leadership dan 

mempromosikan lingkungan terbuka untuk pembelajaran yang mendorong inovasi dan 

pemecahan masalah yang ada. Studi ini mengarah pada jalur penyelidikan antara 

entrepreneurial leadership dan employee creativity di bidang perilaku organisasi.  

5.3.4 Pengaruh knowledge sharing terhadap inovasi 

Eksplorasi kegiatan berbagi pengetahuan sangat bergantung pada peran pemimpin 

dalam memfasilitasi karyawan untuk bersedia mendonasikan dan mengumpulkan pengetahuan. 

Wang (2012) menyebutkan bahwa proses berbagi pengetahuan yang dilakukan oleh anggota 

organisasi baik secara eksplisit ataupun implisit dapat mempengaruhi inovasi secara signifikan. 

Wang dan Noe (2010) mengatakan berbagi pengetahuan adalah cara mendasar yang dapat 

dilakukan untuk dapat menumbuhkan inovasi. Melalui proses berbagi pengetahuan karyawan 

dapat saling menukar pengetahuan yang mereka miliki sehingga mampu menciptakan 

pengetahuan baru yang nantinya memberikan kontribusi terhadap inovasi, dan pada akhirnya 

menciptakan keunggulan kompetitif organisasi. Lin (2007) menemukan knowledge donating 

dan knowledge collecting memiliki hubungan positif dan signifikan dengan inovasi 

perusahaan.  Ratih et al., (2016) menemukan implementasi berbagi pengetahuan yang baik 

dapat menumbuhkan inovasi dengan menerapkan praktik menyumbangkan pengetahuan dan 

mengumpulkan pengetahuan. Hal ini mengindikasikan, dengan menginformasikan hal baru, 
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belajar sesuatu yang baru dari teman, berbagi keterampilan jika diminta dapat meningkatkan 

inovasi produk dan inovasi proses. 

Zach & Hill (2016) menemukan upaya berbagi pengetahuan memberikan dampak pada 

karyawan dalam melakukan inovasi. Roper et al. (2016) menyatakan inovasi merupakan 

dampak dari proses akuisisi pengetahuan yang dilakukan melalui proses interaksi dan ekstraksi. 

Melalui akuisisi pengetahuan tersebut dapat mendukung inovasi pelayanan yang diberikan 

organisasi. Hubungan yang kuat dimiliki oleh knowledge sharing terhadap inovasi sangat 

diraskan pada industri pariwisata (Hoarau, 2014). Wang & Wang (2012) mengemukan bahwa 

knowledge sharing baik tacit dan eksplisit memfasilitasi inovasi di dalam perusahaan yang 

nantinya berdampak terhadap kinerja. Andreeva dan Kianto (2011) mengemukakan seluruh 

proses berbagi pengetahuan tacit dan eksplisit sangat efektif untuk mempromosikan penciptaan 

pengetahuan baru dan memberikan dampak terhadap inovasi.  

5.3.5 Pengaruh knowledge sharing terhadap employee creativity 

Pengetahuan adalah sumber daya organisasi yang paling berharga kerena mewakili 

asset tidak berwujud Berbagi pengetahuan yang dibutuhkan dan memberdayakan karyawan 

menumbuhkan perilaku sukarela, dengan perilaku tersebut dapat menumbuhkan kreativitas 

(Akturan dan Cekmeceliolu, 2016). Sigala & Chalkiti (2015) membantu rutinitas operasional 

dan proses kreatif yang sulit ditiru mengemukakan proses berbagi pengetahuan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara termasuk melalui media sosial. Percakapan dan kolaborasi yang 

dilakukan menggunakan media sosial pada gilirannya memperkaya proses kognitif mendukung 

berbagi pengetahuan. Data yang dikumpulkan dari para profesional pariwisata Yunani 

menegaskan bahwa employee creativity secara positif terkait dengan partisipasi mereka dalam 

jaringan sosial dan penggunaan media sosial membantu mereka untuk: mencari, menyimpan 

dan membaca informasi (proses kognitif internal); dan dilanjutkan dengan proses berbagi, 

mendiskusikan dan menciptakan informasi bersama (proses kognitif eksternal). 

Cavaliere (2016) menunjukkan keinginan karyawan dalam mengumpulkan 

pengetahuan dari rekan kerja mereka secara positif terkait dengan kreativitas organisasi. 

Berbagi pengetahuan membantu peran pemimpin dalam mengembangkan employee creativity 

dalam organisasi (Ma et al., 2013). Berbagi pengetahuan yang dilakukan secara tim dapat 

membantu meningkatkan kreativitas individu dan kreativitas tim (Dong et al., 2016). Employee 

creativity dapat meningkat apabila ada proses berbagi pengetahuan yang diperoleh dari 

lingkungan internal dan eksternal organisasi (Carmeli et al., 2013).  Sung dan Choi (2012) 
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menyebutkan persedian pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan dapat meningkatkan 

kreativitas dan keterampilan karyawan. Berbagi pengetahuan mendukung inovasi dan 

kreativitas yang dimiliki individu (Hu dan Zhao, 2016).  

5.3.6 Pengaruh employee creativity terhadap inovasi 

Pengaturan bisnis tradisional sangat ditentukan oleh tingkat kreativitas yang dimiliki 

oleh karyawan. Dari employee creativity mendorong tingkat inovasi sebuah perusahaan. 

Susanto (2016) kemampuan belajar dan kreativitas mendorong tingkat inovasi, baik secara 

simultan maupun parsial. Gundry et al. (2014) menemukan keterampilan kreatif dimiliki oleh 

karyawan dialihkan pada tim kerja yang akan membawa dampak positif dan dukungan terhadap 

inovasi. Chen et al. (2013) melakukan studi kreativitas dan eksperimental yang menemukan 

keterkaitan dalam mendukung kemampuan inovasi perusahaan.  

Squalli dan Wilson (2014) menyelidiki tentang integensi, kreativitas dan inovasi. Hal 

ini mengemukakan tingkat IQ yang lebih tinggi menghasilkan kemampuan kreatif, yang 

nantinya berujung pada tingkat inovasi organisasi. Zivkovic dan Veljkovic (2016) 

mengemukakan kreativitas individu mempengaruhi kreativitas tim yang dapat mendorong 

kegiatan inovatif organisasi.  Iklim kreativitas yang ada dalam organisasi meningkatkan 

kreativitas individu dan berdampak terhadap signifikan terhadap orientasi inovasi di tempat 

kerja (Ghosh (2015).  

Valaei et al. (2016) melakukan improvisational creativity melalui proses, ide, 

pelayanan dan produk dapat menumbuhkan inovasi pada organisasi. Kreativitas individan dan 

iklim kreatif secara bersama-sama dapat menumbuhkan inovasi perusahaan (Cekmecelioglu 

dan Gunsel, 2013). Hon dan Lui (2016) kreativitas tidak hanya terjadi pada tingkatan individu 

namun juga berlaku pada tim yang disebut dengan kreativitas tim. Adapun hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa kreativitas pada tingkatan individu maupun kelompok mampu 

meningkatkan inovasi.  

5.3.7 Peran knowledge sharing sebagai faktor mediasi entrepreneurial 

leadership terhadap inovasi 

Peran pemimpin dalam meningkatkan inovasi di dalam organisasi telah banyak dikaji. 

Jensen dan Luthans, (2006); Kuratko (2007); Devarajan et al. (2011); Huang et al. (2014); 

Fontana dan Musa (2017) menemukan entrepreneurial leadership memiliki hubungan yang 
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positif dan signifikan terhadap inovasi. Chen (2007) dan Ratih et al. (2016) dimana 

entrepreneurial leadership tidak berpengaruh terhadap inovasi.  

Dalam kesenjangan tersebut dibutuhkan faktor pemediasi untuk meningkatkan dari 

hubungan entrepreneurial leadership terhadap inovasi. Carmeli dan Paulus (2014) 

menggunakan knowledge sharing sebagai pemediasi hubungan kepemimpinan CEO 

connectivity dengan team creativity, ditemukan bahwa knowledge sharing memediasi secara 

positif hubungan kepemimpinan CEO connectivity dengan team creativity. Ratih et al. (2016) 

menemukan knowledge sharing memediasi hubungan kepemimpinan kreatif dengan inovasi, 

dimana kepemimpinan kreatif tidak dapat meningkatkan inovasi secara langsung pada industri 

kerajinan perak di Bali dan membutuhkan peran berbagi pengetahuan sebagai pemediasi 

sehingga dapat mempengaruhi inovasi proses dan produk.  

Kesediaan karyawan dalam menyumbangkan dan mengumpulkan pengetahuan dapat 

membantu top management dalam meningkatkan kapabilitas inovasi yang dimiliki perusahaan 

(Mulyana et al., 2017). Wang dan Noe (2010) menemukan bahwa knowledge donating dan 

knowledge collecting yang merupakan indikator pengukuran knowledge sharing, secara 

langsung memiliki hubungan yang positif dan signifikan dalam meningkatkan inovasi.  

 5.3.8 Peran employee creativity sebagai faktor mediasi entrepreneurial 

leadership terhadap inovasi 

Selain knowledge sharing juga mengembangkan employee creativity sebagai faktor 

mediasi karena kreativitas merupakan awal dari sebuah inovasi. Untuk mengatasi dari 

kesenjangan hasil yang ditemukan oleh Chen (2007), maka employee creativity digunakan 

sebagai faktor mediasi yang kedua. Isaksen dan Akkermans (2011) perilaku kepemimpinan 

dengan inovasi dengan menggunakan iklim kreatif sebagai faktor mediasi.  

Chen dan Chang (2012) menemukan green creativity memediasi penuh green 

transformational leadership dengan green product depelopment. Muceldili et al. (2013) 

menemukan kreativitas memediasi hubungan kepemimpinan autentik dengan inovasi. 

Kreativitas yang dimiliki karyawan memediasi self-leadership dalam meningkatkan orientasi 

inovasi organisasi (Ghosh, 2015). Chen (2007) menunjukkan bahwa kreativitas secara positif 

memoderasi hubungan entrepreneurial leadership dengan kemampuan inovasi usaha baru. 

Dimana entrepreneurial leadership tidak memiliki hubungan dengan kemampuan inovasi.  
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5.3.9 Peran employee creativity sebagai faktor mediasi knowledge sharing 

terhadap inovasi 

Kim dan Park (2015) hubungan creative self-efficacy sebagai pemediasi pengaruh 

individual knowledge sharing terhadap individual innovative behavior. Adapun hasil yang 

diperoleh menyatakan creative self-efficacy sebagai pemediasi penuh pengaruh ndividual 

knowledge sharing terhadap individual innovative behavior. Hasil ini menjelaskan, kreativitas 

yang dimiliki individu dapat meningkatkan keberhasilan berbagi pengetahuan dalam 

meningkatkan perilaku inovasi individu. 

Hu dan Zhao (2016) hubungan knowledge sharing dengan employee innovation dengan 

creative self-efficacy sebagai pemediasi. Adapun hasil menujukkan bahwa creative self-

efficacy meningkatkan hubungan knowledge sharing dengan employee innovation. Hasil ini 

menjelaskan bahwa keberhasilan proses knowledge sharing dalam meningkatkan inovasi 

karyawan lebih meningkat apabila karyawan memiliki creative self-efficacy.  
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BAB VI  

DEFINISI OPERASIONAL FAKTOR 
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6.1 Inovasi (INO) 

Inovasi dinyatakan kemampuan atau kegiatan mempekenalkan produk, proses dan 

manajemen baru kepada industri kerajinan yang berorientasi ekspor di Bali agar tetap dapat 

bersaing serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi, perubahan lingkungan, dan tingkat 

persaingan yang semakin ketat. Untuk mengukur inovasi menggunakan tiga indikator yaitu, 

inovasi produk, inovasi proses dan inovasi manajemen. 

a. Inovasi produk (IPD) adalah kemampuan untuk mengenalkan barang dan layanan 

baru serta perbaikan pada karakteristik produk kerajinan yang dihasilkan industri 

kerajinan yang berorientasi ekspor di Bali ke pasar pada waktu yang tepat (Wang 

dan Ahmed, 2004; Birasnav et al., 2013;  Ratih et al., 2016; Karabulut, 2015; dan  

Gupta et al., 2016). 

b. Inovasi proses (IPR) merupakan pengembangan metode produksi baru, dan 

pengenalan teknologi baru yang bermanfaat dalam meningkatkan proses produksi 

produk-produk kerajinan yang dihasilkan industri kerajinan berorientasi ekspor di 

Bali (Birasnav et al., 2013; Ratih et al., 2016; Karabulut, 2015; dan Gupta et al., 

2016). 

c. Inovasi manajemen (IMN) merupakan pengembangan metode pengelolaan 

organisasi untuk meningkatkan kegiatan organisasi yang meliputi pembagian 

tanggung jawab dan pengambilan keputusan (Madrid-Guijarro et al., 2009 dan 

Sintaasih et al., 2015). 

6.2 Entrepreneurial leadership (EL) 

Entrepreneurial leadership merupakan jenis kepemimpinan yang mampu mencari dan 

memanfaatkan peluang untuk memposisikan industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali pada 

kondisi yang baru, sehingga industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali dapat bertahan dalam 

persaingan. Entrepreneurial leadership mengembangkan empat indikator, yaitu 

innovativeness, proactiveness, risk-taking dan jengah.  

a) Innovativeness (IN) merupakan kemauan pemimpin untuk terbuka pada ide-ide 

baru yang meliputi penciptaan, pengembangan, dan perubahan pada produk (Chen, 

2007; Kuratko et al., 2007; Jones, 2009; dan Karimi et al., 2010). 

b) Proactiveness (PR) yaitu perilaku pemimpin yang selalu mencari peluang dan 

memanfaatkan peluang sebagai suatu kesempatan. Proactiveness meliputi 

keberanian seorang pemimpin dan memiliki inisiatif pada setiap peluang (Chen, 

2007; Kuratko et al., 2007; Jones, 2009; dan Karimi et al., 2010). 
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c) Risk taking (RT) yaitu perilaku pemimpin yang selalu berani dalam mengambil 

setiap kesempatan meskipun hasilnya belum pasti dan pemimpin entrepreneurial 

berani bertanggung jawab pada hasil yang diperoleh (Chen, 2007; Kuratko et al., 

2007; Jones, 2009; dan Karimi et al., 2010). 

d) Jengah (JGH) yaitu perilaku yang ditunjukkan oleh pemimpin dalam 

memenangkan persaingan melalui kemampuan dan semangat yang dimiliki (Sitiari 

et al., 2016). 

 

6.3 Knowledge Sharing 

Knowledge sharing adalah proses berbagi pengetahuan yang dimiliki oleh masing-

masing karyawan industri kerajinan untuk menciptakan pengetahuan baru. Dua indikator 

knowledge sharing, yaitu knowledge donating dan knowledge collecting. 

a) Knowledge donating merupakan kegiatan mendonasikan pengetahuan yang 

dimiliki karyawan secara sukarela di dalam organisasi. Dari kegiatan mendonasikan 

pengetahuan yang dilakukan karyawan mampu mencipatakan gagasan baru (Hooff 

dan Weenen, 2004; Mulyana et al., 2015; dan Ratih et al., 2016). 

b) Knowledge collecting merupakan kegiatan pengumpulan pengetahuan di dalam 

organisasi. Knowledge collecting juga dapat dikatakan sebagai pemahaman 

bersama dalam mengumpulkan pengetahuan (Hooff dan Weenen, 2004; Mulyana 

et al., 2015; dan Ratih et al., 2016). 

6.4 Empolyee creativity 

Empolyee creativity merupakan bentuk implementasi dari pemikiran-pemikiran baru 

yang dimiliki oleh karyawan untuk menciptakan sesuatu yang baru dengan memanfaatkan 

kemampuan, keterampilan, keahlian dan pemikiran kreatif berdasarkan pendidikan ataupun 

pengalaman yang dimiliki setiap karyawan. Indikator yang dikembangkan adalah person, 

process, press dan product merujuk pada Majid (2013); dan Sintaasih et al. (2013). 

a) Indikator person dipengaruhi oleh kemampuan yang berasal dari dalam diri 

karyawan, disebabkan karena bakat yang dimiliki.  

b) Indikator proses dari empolyee creativity sangat dipengaruhi lingkungan eksternal 

yang merupakan sumber ide unik itu muncul. 
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c) Indikator press merupakan pemikiran kreatif yang didatang dari dalam diri 

karyawan yang didorong oleh hasrat dan keinginan 

d) Indikator produk menjelaskan tentang bagaimana produk yang akan dihasilkan dari 

ide-ide kreatif yang dimiliki. 
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BAB VII  

INDUSTRI KERAJINAN DI BALI 
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7.1 Profil Industri Kerajinan Berorientasi Ekspor di Bali 

Pulau Bali merupakan pulau yang terkenal dengan seni dan budaya yang di miliki. 

Salah satu seni yang dimiliki tertuang dalam bentuk kerajinan yang dihasilkan di masing-

masing daerah di Bali. Seni kerajinan sudah menjadi bagian di kehidupan masyarakat Bali, 

selain sebagai ciri khas daerah seni kerajinan dewasa ini sudah menjadi industri kreatif sebagai 

penunjang pariwisata Bali yang semakin berkembang saat ini. Perkembangan industri 

kerajinan saat ini mengalami perluasan pasar, dimana produk-produk kerajinan yang dihasilkan 

tidak hanya memaksimalkan pasar dalam negeri tetapi juga sudah memiliki orientasi ekspor. 

Sesuai dengan Dinas Perdagangan dan Perindustrian Provinsi Bali Tahun (2017) tercatat 

jumlah industri kerajinan yang memiliki orientasi ekspor berjumlah 42 industri. Adapun jumlah 

industri kerajinan berorientasi ekspor per Kabupaten dan jenis kerajinannya tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 7.1 berikut ini: 

Tabel 7.1 

Jumlah Industri Kerajinan Berorientasi Ekspor di Bali 

NNo Kabupaten Jenis 

Kerajinan 

Jumlah  

1 Badung Keramik, 

perak, kayu, kaca, 

aksesoris, Bambu, 

Rotan, dan Permata. 

22 

2 Denpasar 10 

3 Tabanan 2 

4 Negara 2 

5 Gianyar 6 

Jumlah 42 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi di Bali, 2017 (Lampiran 2) 

Dari jumlah tersebut industri kerajinan yang ada memiliki eksistensi yang tinggi dimana 

rata-rata umur usaha/atau tahun berdirinya lebih dari 5 tahun, dengan jumlah karyawan yang 

diserap sebanyak 10 orang sampai dengan 390 orang karyawan. Berikut ini profil industri 

kerajinan yang dijadikan sampel disajikan pada Tabel 7.2. 
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Tabel 7.2 

Profil industri kerajinan berorientasi ekspor 

NNo Keterangan Jumlah Proporsi 

1 Lama beroperasi 
  

<5 tahun 3 7,1 

5 – 10 tahun 8 19,1 

11 – 15 tahun 10 23,8 

>15 tahun 21 50 

Jumlah 42 100 

2 Jumlah 

karyawan 

  

1 – 25 orang 22 52,4 

26 – 50 orang 11 26,2 

51 – 75 orang 0 0 

76 – 100 orang 3 7,1 

>100 orang 6 14,3 

Jumlah 42 100 

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi di Bali, 2017 (Lampiran 2) 

Pada Tabel 7.2 dapat dijelaskan bahwa umur industri atau lama beroperasinya industri 

kerajinan berorientasi ekspor memiliki umur usaha yang panjang, ini terbukti 50% industri 

kerajinan berorientasi ekspor yang dijadikan sampel memiliki umur diatas 15 tahun, dengan 

jumlah karyawan 1 – 25 orang atau 52,4%  dan 14,3 persen atau 6 industri kerajinan memiliki 

karyawan diatas 100 orang. Ini menunjukkan bahwa industri kerajinan yang sudah mencapai 

pasar ekspor memiliki siklus usaha yang lebih stabil sehingga mampu memberikan kontribusi 

pada perekonomian Indonesia. 
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Kepemimpinan entrepreneurial berjalan dengan baik, terutama ditunjukkan dari 

persepsi responden terkait risk taking. Keberanian pemimpin entrepreneurial dalam 

mengambil risiko ditunjukkan dari pengambil keputusan yang didasarkan pada orientasi jangka 

pendek atau didasarkan pada kemungkinan keuntungan yang diperoleh. Selain itu, pemimpin 

entrepreneurial berani memanfaatkan setiap peluang yang ada dengan memperhitungkan 

risiko dan selalu bertanggung jawab pada setiap hasil yang diperoleh. 

Selain risk taking, indikator yang mendukung penerapan entrepreneurial leadership 

pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali adalah proactiveness. Proaktif ditunjukkan 

dengan pemimpin selalu bertindak cepat dalam merespon perubahan yang terjadi dan 

memberikan respon positif pada setiap kejadian. Selain itu, pemimpin entrepreneurial 

memiliki kemampuan dalam melihat peluang-peluang yang muncul dari setiap kejadian.  

Jengah yang merupakan konsep kearifan lokal yang diadopsi sebagai indikator 

pengukur dari kepemimpinan entrepreneurial. Keberhasilan dari konsep jengah dalam 

merefleksikan kepemimpinan entrepreneurial ditunjukkan dari kemauan pemimpin untuk 

selalu bekerja keras menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa 

pemimpin yang memiliki rasa jengah selalu berusaha menjaga eksistensi perusahaan dari 

persaingan. Selain itu, pemimpin entrepreneurial dengan rasa jengah selalu memiliki ambisi 

yang kuat untuk menghasilkan sesuatu yang baru.  

Innovativeness merupakan indikator terakhir yang merefleksikan kepemimpinan 

entrepreneurial. Dalam hal ini innovativeness dilakukan dengan Pemimpin perusahaan selalu 

menunjukkan kemampuan untuk melakukan perubahan. Selanjutnya pemimpin selalu 

melibatkan karyawan dalam mengembangkan proses produksi baru, serta pemimpin 

perusahaan berusaha memberikan karyawan dalam mengembangkan pemikiran kreatif  

 

 

 

7.2 Pengaruh dan Peran Inovasi Pada Industri Kerajinan Ekspor di Bali  

7.2.1 Pengaruh entrepreneurial leadership terhadap inovasi pada industri 

kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dapat dibuktikan bahwa 

entrepreneurial leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi. Dari hasil ini 

dapat diartikan semakin baik penerapan entrepreneurial leadership pada industri kerajinan 
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berorientasi ekspor di Bali, maka semakin tinggi inovasi. Penerapan entrepreneurial leadership 

dapat dijadikan kunci untuk mengembangkan inovasi pada industri kerajinan berorientasi 

ekspor di Bali, hal ini tidak lepas dari keberanian entrepreneurial leadership dalam mengambil 

risiko, serta selalu proaktif terhadap perubahan yang terjadi serta bertindak cepat dalam 

merespon perubahan yang terjadi dan memberikan respon positif pada perubahan tersebut.  

Selain itu, entrepreneurial leadership ini memiliki jengah sebagai indikator. Pada 

dasarnya jengah merupakan salah satu nilai budaya Bali yang dicerminkan dalam sikap dan 

perilaku yang membuat individu menjadi lebih baik.  Sikap dan perilaku inilah yang 

dibutuhkan seorang pemimpin dalam mengembangkan inovasi pada industri kerajinan 

berorientasi ekspor di Bali. Melalui rasa jengah menjadikan pemimpin industri kerajinan 

berorientasi ekspor di Bali semakin kompetitif dalam persaingan. Selain itu, jengah membuat 

pemipin semakin tertantang lebih inovatif untuk selalu bekerja keras menjaga keberlangsungan 

hidup perusahaan. 

Pengaruh positif dan signifikan entrepreneurial leadership terhadap inovasi, Fontana 

dan Musa (2017) mengemukakan bahwa organisasi dengan entrepreneurial leadership 

memiliki proses inovasi yang lebih efektif. Huang et al. (2014) menyatakan bahwa 

entrepreneurial leadership mampu membantu perusahaan dalam mengeksplorasi dan 

mengeksploitasi inovasi. Devarajan et al. (2011) menemukan entrepreneurial leadership 

kurang berpengaruh pada strategi inovasi, namun terlepas dari ukuran organisasi peran 

entrepreneurial leadership sangat dirasakan dapat mengangkat dan memperbaiki proses 

pengembangan inovasi pada organisasi-organisasi yang sedang berkembang. 

Chen (2007) yang menemukan bahwa entrepreneurial leadership tidak memiliki 

hubungan dengan inovasi, hal ini disebabkan karena penerimaan lingkungan yang belum stabil. 

Ratih et al. (2016) yang mengembangkan kepemimpinan kreatif pada indutri kerajinan perak, 

menemukan bahwa kepemimpinan kreatif dengan menggunakan motivasional sebagai 

indikator tidak memiliki pengaruh pada inovasi. Jaskyte (2004) menggunakan kepemimpinan 

transformasional sebagai pengukur inovasi menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh terhadap inovasi. Ketiga kepemimpinan ini memiliki 

kesamaan karena menggunakan indikator motivasional sebagai indikator pengukuran. 

7.2.2 Pengaruh entrepreneurial leadership terhadap knowledge sharing 

pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

Semakin baik penerapan entrepreneurial leadership semakin baik praktek berbagi 

pengetahuan yang dilakukan. Dari hasil dapat dijelaskan bahwa entrepreneurial leadership 



69 
 

 
 

memberikan dampak baik pada praktek berbagi pengetahuan yang dilakukan pada industri 

kerajinan berorientasi ekspor di Bali. Adanya empat kognisi yang mencerminkan 

entrepreneurial leadership, yaitu: innovativeness, proactiveness, risk-taking dan jengah.  

Dari aspek tersebut risk taking yang paling kuat memberikan gambaran entrepreneurial 

leadership, dapat diartikan bahwa entrepreneurial leadership mendukung serta bertanggung 

jawab pada kegiatan mendonasikan dan mengumpulkan yang dilakukan karyawan. Selain itu, 

konsep jengah yang diadopsi sebagai pengukur entrepreneurial leadership mendukung dari 

pengembangan praktek knowledge sharing pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali. 

Pada dasarnya pemimpin dengan rasa jengah selalu memiliki ambisi yang kuat untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru, dengan memfasilitasi praktek knowledge sharing. 

Proses berbagi pengetahuan tidak lepas dari peran seorang pemimpin dalam 

memfasilitasinya. Entrepreneurial leadership mampu memfasilitasi berbagi pengetahuan yang 

dilakukan pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali. Hal ini diperkuat dengan 

masuknya konsep jengah yang merupakan salah satu karakteristik masyarakat Bali menjadi 

indikator entrepreneurial leadership. 

Setiap perusahaan pasti memerlukan pengetahuan, ini bertujuan untuk mengingkatkan 

kemampuan perusahaan dalam mengambil peluang yang ada. Kourilsky dan Walstad (2008) 

menyatakan kepemimpinan entrepreneurial sangat membantu proses berbagai pengetahuan. 

Pemahaman entrepreneurial yang dimiliki pemimpin dapat terlaksana dengan baik apabila 

medapat dukungan dari penerapan pengetahuan. Berbagi pengetahuan adalah elemen yang tak 

terelakkan yang harus dilakukan setiap pemilik bisnis.  

Dalam perkembangannya berbagai kepemimpinan diterapkan dalam sebuah organisasi 

sehingga termasuk kepemimpinan entrepreneurial. Bavik et al. (2017) menunjukkan bahwa 

pemimpin berhubungan secara positif dan signifikan dengan proses berbagai pengetahuan.  

7.2.3 Pengaruh entrepreneurial leadership terhadap employee creativity 

pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

 Semakin baik penerapan entrepreneurial leadership maka semakin tinggi kreativitas 

karyawan. Employee creativity memiliki empat kognisi yang mencerminkan kreativitasi, yaitu; 

person, process, press dan product. Melihat kognisi tersebut yang paling kuat mencerminkan 

kreativitas karyawan adalah proses dan produk, hal ini sejalan dengan inovasi yang dilakukan 

pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali yang fokus pada pengembangan produk dan 

proses. 
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Kreativitas merupakan satu hal yang sangat dibutuhkan oleh industri kerjainan 

berorientasi ekspor di Bali. Dengan adanya kreativitas yang dimiliki oleh karyawan membantu 

industri ini dalam mengembangkan produk-produk yang dihasilkan. Selama ini industri 

kerajinan mengalami kendala dalam hal pengembangan motif dan desain. Pengembangan 

desain terkadang perlu mencoba hal-hal baru dengan mengandalkan kreativitas yang dimiliki 

karyawan, sehingga produk yang dihasilkan memiliki keunikkan tersendiri sehingga menjadi 

pembeda dengan pesaing. Beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa terjadi ketidak stabilan 

kegiatan ekspor yang dilakukan oleh industri kerajinan, hal ini ditenggarai oleh negara-negara 

pesaing seperti Thailand, China, dan India menemukan metode produksi baru sehingga dapat 

menekan biaya produk dan berdampak pada harga produk. 

Untuk dapat meningkatkan kreativitas yang dimiliki karyawan sangat bergantung 

bentuk dukungan yang diberikan oleh pemimpin. Chen (2007) menyebutkan bahwa 

entrepreneurial leadership mempengaruhi employee creativity, dimana kepemimpinan ini 

mampu menyesuaikan dengan kondisi aktual dari para bawahannya. Chen dan Hou (2015) 

menemukan entrepreneurial leadership memiliki dampak pada kreativitas individu. Hubungan 

yang ditunjukkan antara kepemimpinan dengan kreativitas bervariasi, ketika iklim organisasi 

tinggi kepemimpinan tidak memiliki hubungan secara langsung dengan kreativitas, sedangkan 

ketika iklim organisasi rendah maka peran pemimpin sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

employee creativity. 

Gu et al. (2013) yang menemukan kesenjangan dimana entrepreneurial leadership 

tidak memiliki hubungan dengan employee creativity dan untuk meningkatkan hubungan 

antara pemimpin dengan employee creativity maka dibutuhkan faktor pemediasi. Berbagai hal 

sangat menentukan apakah seorang pemimpin dapat meningkatkan kreativitas. Seperti tingkat 

kepercayaan yang dimiliki karyawan terhadap pemimpinnya menyebabkan pemimpin sulit 

untuk meningkan kreativitas. Selain itu, kreativitas yang dimiliki pemimpin juga dapat menjadi 

kendala. Pada beberapa industri menunjukkan semakin kreatif seorang pemimpin maka 

semakin kreatif karyawannya (Jingzhou et al., 2015). Kemampuan seorang pemimpin untuk 

meningkatkan employee creativity sangat bergantung pada kepercayaan yang miliki karyawan 

pada pemimpinnya (Lee, 2015). Sehingga pemimpin entrepreneurial sangat autentik 

berhubungan dengan kreativitas yang dimiliki bawahan (Zubair dan Kamal, 2015).  

Jyoti dan Dev (2015) yang menyatakan bahwa kepemimpinan entrepreneurial lebih 

efektif dalam mendorong pengikut untuk berpikir lebih kreatif, serta mengadopsi proses 

berpikir generatif dan eksploratif yang menghasilkan lebih banyak ide dan solusi kreatif. 

Temuan ini juga menunjukan bahwa karyawan kreatif dapat dipimpin secara efektif jika para 
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pemimpin menerapkan kepemimpinan entrepreneurial dan mempromosikan lingkungan 

terbuka untuk pembelajaran yang mendorong inovasi dan pemecahan masalah yang ada. 

7.2.4 Pengaruh knowledge sharing terhadap inovasi pada industri 

kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

Karyawan menganggap berbagi pengetahuan sebagai hal yang biasa dengan nilai 

terendah. Hal ini menjelaskan kalau berbagi pengetahuan yang dilakukan karyawan belum 

menyentuh dari pengembangan inovasi yang dilakukan industri kerajinan berorientasi ekspor 

di Bali. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola industri kerajinan berorientasi ekspor 

di Bali diperoleh informasi bahwa pengembangan inovasi selama ini hanya dilakukan oleh 

pemimpin. Untuk berbagi pengetahuan yang berhubungan dengan inovasi, karyawan tidak 

dilibatkan secara langsung karena pengembangan produk, proses dan manajemen dilakukan 

langsung oleh pemimpin, sedangkan karyawan hanya melaksanakan hasil inovasi yang 

dilakukan. Hal ini menjadikan praktik berbagi pengetahuan yang dilakukan karyawan selama 

ini hanya berkaitan dengan hal yang bersifat teknis terkait dengan penyelesaian pekerjaan. 

Sehingga praktik berbagi pengetahuan tidak mampu secara langsung mempengaruhi inovasi 

yang dilakukan industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali.  

Wang (2012) yang menyebutkan bahwa proses berbagi pengetahuan yang dilakukan 

oleh anggota organisasi baik secara eksplisit ataupun implisit dapat mempengaruhi inovasi 

secara signifikan. Wang dan Noe (2010) mengatakan berbagi pengetahuan adalah cara 

mendasar yang dapat dilakukan untuk dapat menumbuhkan inovasi. Melalui proses berbagi 

pengetahuan karyawan dapat saling menukar pengetahuan mereka miliki sehingga mampu 

menciptakan pengetahuan baru yang nantinya memberikan kontribusi terhadap inovasi, dan 

pada akhirnya menciptakan keunggulan kompetitif organisasi.  

Ratih et al. (2016) menemukan implementasi knowledge sharing yang baik, yang 

tercermin dalam dimensi faktor menyumbangkan pengetahuan dan mengumpulkan 

pengetahuan terbukti dapat meningkatkan inovasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

menginformasikan hal baru, belajar sesuatu yang baru dari teman, berbagi keterampilan jika 

diminta dapat meningkatkan inovasi produk dan inovasi proses. Nonaka (1994) 

mengemukakan bahwa hal utama yang menyebabkan terjadinya inovasi dalam organisasi 

adalah ketika karyawan melakukan berbagi pengetahuan. 
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7.2.5 Pengaruh knowledge sharing terhadap employee creativity pada 

industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

Semakin sering knowledge sharing dilakukan maka semakin meningkat kreativitas 

karyawan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam deskripsi faktor, knowledge sharing menjadi 

kunci industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali memang tergolong baik (sering dilakukan). 

Kesedian karyawan dalam mengumpulkan pengetahuan yang ditunjukkan dengan membagikan 

pengetahun yang dimiliki apabila diminta, serta memeberikan pengetahuan mereka miliki 

untuk kepentingan perusahaan. 

Berbagi pengetahuan yang dilakukan pada industri ini terkait dengan aktivitas teknis 

yang berhubungan dengan proses produksi yang melekat pada nilai sebuah produk kerajinan. 

Semakin banyak desain baru yang karyawan kerjakan maka, semakin meningkat pengetahuan 

mereka yang berdampak pada peningkatan kreativitas yang karyawan miliki. Dalam proses 

pengerjaan produk baru atau desain selalu ada hal-hal yang menimbulkan keraguan dari 

karyawan, sehingga diperlukan sharing yang dilakukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

mereka. 

Akturan dan Cekmecelioglu (2016) mengembangkan berbagi pengetahuan di dalam 

organisasi untuk menumbuhkan perilaku kreatif. Adapun hasil yang ditemukan menunjukkan 

bahwa praktek berbagi pengetahuan sangat mendukung peningkatan perilaku kreatif. 

Organisasi yang memberi kesempatan pada karyawan untuk membantu dan menunjukkan 

perilaku kreatif lebih menguntungkan organisasi mereka. Mengingat pentingnya pengetahuan 

terhadap kreativitas, sehingga organisasi lebih meningkatkan praktek manajemen pengetahuan 

(Sigala dan Chalkiti, 2015).  

7.2.6 Pengaruh employee crativity terhadap inovasi pada industri 

kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

Semakin tinggi kreativitas karyawan (semakin kreatif) maka semakin tinggi pula 

inovasi (semakin inovatif) industri kerajinan berorientasi ekspor. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan pada deskripsi faktor kreativitas tergolong tinggi pada industri kerajinan berorientasi 

ekspor di Bali. Dalam kreativitas karyawan ditunjukkan dengan indikator press (dorongan) 

dalam menghasilkan produk dan proses baru, serta kreativitas juga didukung oleh person 

(personal) dimana kreativitas sangat di pengaruhi oleh intelengensi, pengetahuan dan 

keperibadian. 
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Berkaitan dengan inovasi produk, kreativitas karyawan sangat dibutuhkan untuk 

mengenalkan produk baru, produk yang dihasilkan dapat mendukung produk yang sudah ada. 

Berkenaan dengan inovasi proses, para karyawan selalu melakukan perbaikan dalam proses 

pembuatan produk  menggunakan dengan memanfaatkan teknologi yang lebih baru  untuk 

menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pasar. Untuk inovasi manajemen perusahaan 

dapat menerapkan pembelian yang lebih moderen mengikuti perkembangan teknologi, 

meningkatkan kemampuan dalam mencari pasar baru dengan memanfaatkan teknologi 

informasi, serta menerapkan sistem administrasi berbasis computer. 

Gundry et al. (2014) menunjukkan bahwa kreativitas mendukung dari pada proses 

inovasi yang dilakukan perusahaan. Dukungan kreativitas terhadap inovasi juga ditunjukkan 

Aichouni et al. (2015), namun dalam menumbuhkan kreativitas dan inovasi dibutuhkan 

dukungan manajemen. Dukungan terhadap kreativitas baik yang bersifat individu maupun 

tingkat organisasi maka, Susanto (2017) menyarankan untuk para pembuat kebijakan dalam 

membangun organisasi yang inovatif. Semakin banyak pemikiran kreatif meningkatkan 

gagasan baru untuk meningkatkan kualitas layanan yang diberikan organisasi. Untuk dapat 

meningkatkan inovasi manajemen diharapankan ager lebih peka secara emosional untuk bisa 

mengidentifikasi karyawan kreatif dengan melakukan komunikasi dan dan mendorong kepada 

mereka untuk lebih inovatif (Zivkovic dan Veljkovic, 2016). 

Industri kerajinan bisa dikatakan suatu industri yang bergerak dinamis terutama dalam 

hal produk yang dihasilkan, sehingga sangat dibutuhkan kreativitas tinggi untuk menghasilkan 

produk baru atau perbaikan terhadap produk yang sudah ada. Pada industri kerajinan 

berorientasi ekspor di Bali pada dasarnya memiliki karyawan dengan kemampuan terampil 

sehingga sangat mudah mengembangkan inovasi. Biasanya kreativitas yang dimiliki karyawan 

muncul pada saat memberikan masukan-masukan terhadap produk dan proses pengerjaan 

sebuah produk. Pada awal sebuah produk dirancang dan didesain oleh pemilik/pimpinan 

selanjutnya pada proses pengerjaan ditemukan kendala-kendala yang menyebabkan kesulitan 

dari sisi teknikal, pada saat itu peran kreativitas karyawan muncul dalam menyelesaikan 

masalah-masalah tersebut. Seharusnya industri kerajinan melibatkan karyawan dari proses 

rancangan dan desain sebuah produk, sehingga banyak ide yang bisa dimasukan kedalam 

produk yang dihasilkan. 
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7.2.7 Peran knowledge sharing sebagai mediasi entrepreneurial leadership 

terhadap inovasi pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

Knowledge sharing bukan faktor pemediasi pengaruh entrepreneurial leadership 

terhadap inovasi. Hal ini didasarkan ketentuan Hair et al. (2010) yang menyebutkan apabila 

faktor pemediasi knowledge sharing tidak signifikan mempengaruhi faktor endogen yaitu 

inovasi maka dinyatakan unmediated. Sehingga dapat dijelaskan bahwa knowledge sharing 

yang dilakukan karyawan tidak memiliki kemapuan untuk meningkatkan pengaruh 

entrepreneurial leadership terhadap inovasi. Hasil ini tidak lepas dari pengaruh langsung yang 

ditunjukkan knowledge sharing terhadap inovasi, dimana dapat diketahui berbagi pengetahuan 

yang dilakukan pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali belum mampu meningkatkan 

inovasi. 

Kesenjangan yang terjadi karena berbagi pengetahuan yang dilakukan karyawan hanya 

terjadi pada hal-hal yang bersifat teknis dan hanya menyentuh bagian kecil dari inovasi, hasil 

ini juga menunjukkan bahwa selama ini proses berbagi pengetahuan yang dilakukan hanya 

mampu meningkatkan kemampuan pribadi karyawan. Selain itu inovasi selama ini hanya 

melibatkan pemilik/pimpinan sehingga berbagi pengetahuan yang dilakukan karyawan kurang 

menyentuh inovasi yang dilakukan. Sehingga menjadikan pengetahuan yang didonasikan dan 

dikumpulkan kurang berkontribusi pada pengembangan inovasi. Untuk itu, dibutuhkan 

kesempatan bagi karyawan untuk dilibatkan/melibatkan diri, sehingga berbagi pengetahuan 

yang dilakukan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan inovasi. 

Ratih et al. (2016) menemukan knowledge sharing memediasi hubungan 

kepemimpinan kreatif dengan inovasi, dimana kepemimpinan kreatif tidak dapat meningkatkan 

inovasi secara langsung pada industri kerajinan perak di Bali dan membutuhkan peran berbagi 

pengetahuan sebagai pemediasi penuh sehingga dapat mempengaruhi inovasi proses dan 

produk. Carmeli dan Paulus (2014) menggunakan knowledge sharing sebagai pemediasi 

hubungan kepemimpinan CEO connectivity dengan team creativity, ditemukan bahwa 

knowledge sharing memediasi secara positif hubungan kepemimpinan CEO connectivity 

dengan team creativity. Kesediaan karyawan dalam menyumbangkan dan mengumpulkan 

pengetahuan dapat membantu top management dalam meningkatkan kapabilitas inovasi yang 

dimiliki perusahaan (Mulyana et al., 2017). Wang dan Noe (2010) menemukan bahwa 

knowledge sharing melalui knowledge donating dan knowledge collecting memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan dalam meningkatkan inovasi.  
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7.2.8 Peran employee creativity sebagai mediasi entrepreneurial leadership 

terhadap inovasi pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

Employee creativity merupakan faktor mediasi parsial dari pengaruh entrepreneurial 

leadership terhadap inovasi. Hal ini berdasarkan ketentuan Hair et al. (2010) yang 

menyebutkan apabila seluruh hubungan dari faktor yang digunakan memiliki pengaruh 

signifikan berarti terjadi mediasi parsial. Pengaruh langsung entrepreneurial leadership 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi, entrepreneurial leadership berpengaruh 

positif dan signifikan employee creativity dan faktor pemediasi employee creativity signifikan 

mempengaruhi faktor endogen yaitu inovasi maka dinyatakan partial mediated. Berdasarkan 

hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa employee creativity pada industri kerajinan 

berorientasi ekspor di Bali mampu memediasi hubungan entrepreneurial leadership dengan 

inovasi secara parsial. Hasil menunjukkan bahwa kreativitas yang dimiliki karyawan salama 

ini membantu kegiatan inovasi yang dilakukan industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali. 

Chen (2007) yang menunjukkan bahwa kreativitas berperan kuat dalam memediasi 

hubungan entrepreneurial leadership dengan inovasi perusahaan baru. Isaksen dan Akkermans 

(2011) menemukan bahwa iklim kreatif memediasi hubungan kepemimpinan dengan inovasi 

organisasi, hasil ini menjelaskan bahwa pemimpin dalam mengembangkan inovasi 

membutuhkan iklim kreatif yang dibangun dalam organisasi. Chen dan Chang (2013) 

menyatakan bahwa pemimpin dalam mengembangkan produk baru membutuhkan peran 

kreativitas baru.  

7.2.9 Peran employee creativity sebagai mediasi knowledge sharing 

terhadap inovasi pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali 

Employee creativity merupakan faktor pemediasi penuh dari pengaruh knowledge 

sharing terhadap inovasi. Berdasarkan ketentuan Hair et al. (2010) yang menyebutkan apabila 

pengaruh dari faktor eksogen memiliki pengaruh tidak signifikan dengan faktor endogen dan 

faktor mediasi memiliki pengaruh yang signifikan berarti terjadi mediasi penuh. Pengaruh 

langsung knowledge sharing berpengaruh positif tidak signifikan terhadap inovasi, sedangkan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap faktor mediasi employee creativity dan employee 

creativity positif signifikan mempengaruhi faktor endogen yaitu inovasi maka dinyatakan full 

mediation. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa employee creativity pada industri 

kerajinan berorientasi ekspor di Bali mampu memediasi hubungan knowledge sharing dengan 

inovasi secara penuh. 
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Pada industri kerajinan berorientasi ekspor di Bali, berbagi pengetahuan yang 

dilakukan kurang menyentuh inovasi yang dilakukan, dikarenakan proses berbagi pengetahuan 

hanya lebih cenderung pada hal teknis saja. Namun kreativitas karyawan yang dimiliki individu 

dapat memberikan kontribusi dalam proses berbagi pengetahuan yang bersifat teknikal dan 

sehingga membantu karyawan dalam berkontribusi pada proses pengembangan inovasi.  Hasil 

yang diperoleh menyatakan employee creativity memediasi secara penuh pengaruh knowledge 

sharing terhadap inovasi.  

Hu dan Zhao (2016) yang menyatakan bahwa kreativitas individu mampu memediasi 

hubungan knowledge sharing dengan inovasi. Perlunya pimpinan memfasilitasi knowledge 

sharing dalam mengembangkan inovasi. Namun kreativitas yang dimiliki karyawan juga 

menjadi perhatian karena melalui karyawan kreatif dapat membantu proses berbagi 

pengetahuan dalam mengembangkan inovasi. Kim dan Park (2015) yang menyatakan 

kreativitas tidak memediasi hubungan individual knowledge sharing dan organizational 

knowledge sharing terhadap inovasi organisasi. 
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